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ABSTRAK

Nama : ITO ASPIANI HARAHAP
Nim : 13230 0063
Judul : Pengaruh Harga dan Citra Merek Terhadap Keputusan

Pembelian Pestisida “Akarisida” (Studi di UD. RH HRP
Binanga, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang
Lawas

Kebutuhan konsumen yang meningkat dan bermacam-macam serta ingin
mendapatkan segalanya dengan mudah menjadi peluang usaha bagi pelaku bisnis.
UD. RH HRP Binanga selaku pelaku bisnis harus mampu mengidentifikasi
kebutuhan dan keinginan konsumen agar tidak berpaling ke pesaing lain. Harga
yang terlampau mahal membuat kalangan konsumen ragu-ragu membeli karena
nilai produk dianggap tidak ada. Produk yang memiliki citra merek yang baik
cenderung akan lebih mudah diterima oleh konsumen. Rumusan masalah
penelitian adalah apakah terdapat pengaruh harga dan citra merek secara simultan
terhadap keputusan pembelian pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh yang simultan antara
harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian pestisida “akarisida” di UD.
RH HRP Binanga.

Pembahasan dalam penelitian ini berkaitan dengan bidang ilmu
pemasaran. Sehubungan dengan itu pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori
yang berkaitan dengan harga, citra merek dan keputusan pembelian.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang pengolahan datanya
menggunakan perhitungan statistik dengan bantuan program SPSS versi 22.
Populasi penelitian ini adalah pelanggan UD. RH HRP Binanga yang berjumlah
sampel sebanyak 40 orang. Instrumen pengumpulan data yang digunakan adalah
angket. Teknik analisis data menggunakan metode regresi linear berganda, dengan
uji asumsi klasik, koefisien determinasi, uji t dan uji F.

Hasil penelitian diperoleh Nilai R? sebesar 0,397 atau 39,7% variabel
harga dan citra merek mempengaruhi keputusan pembelian. Hal ini menunjukkan
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen sebesar
39,7%. Sisanya 60,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian yang
dilakukan oleh peneliti. Secara parsial untuk variabel harga terdapat pengaruh
terhadap keputusan pembelian pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga
secara parsial dibuktikan dengan nilai tpjcqung > traper (3,180 > 1,684), untuk

variabel citra merek juga terdapat pengaruh terhadap keputusan pembelian
pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara parsial dibuktikan dengan
nilai thigung > tabel (1,904 > 1,684). Berdasarkan hasil simultan diperoleh nilai

F hicung > F taber (12,202 > 3,252), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat

pengaruh antara variabel harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian
pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara simultan.

Kata Kunci : Harga, Citra Merek, dan Keputusan Pembelian
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menutup kemungkinan bila skripsi ini masih banyak kekurangan. Akhir Kata,

peneliti berharap semoga penulisan skripsi ini bermanfaat bagi kita semua.

Padangsidimpuan,  Juni 2017

Peneliti,

ITO ASPIANI HARAHAP
NIM. 13 230 0063



1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf

Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Hurtf | ain Nama

| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

< sa S es (dengan titik di atas)
a Jim J Je

C ha h Ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha

2 Dal D De

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
) Ra R Er

) Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy Es
U sad S es dan ye
U= dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
35 za v/ zet (dengan titik di bawah)
d ‘ain Koma terbalik di atas

£ Gain G Ge

s Fa F Ef

G Qaf Q Ki

d Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

o Nun N En




) Wau W We
Ha H Ha

3 Hamzah Apostrof

$ Ya Y Ye

2. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya

berupa tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
_ fathah A A
—— Kasrah I I
3 dommah U U

b. Vokal Rang_kap adalah vocal rangkap bahasa Arab yang lambangnya

berupa gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Nama Gabungan Nama
Huruf
..... ¢ fathah dan ya Al adani
ER fathah dan wau Au adanu

c. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Harkat dan Nama Huruf dan Nama

Huruf Tanda

) ) fathah dan alif .

200 S a a dan garis atas
atau ya
Kasrah dan ya i | dan garis di

S y ! bawah

S dommah dan wau u u dan garis di atas




3. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Ta marbutah hidup yaitu Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat
fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

b. Ta marbutah mati yaitu Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat
sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi
ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang
sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu:J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya,



yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang
langsung diikuti kata sandang itu.

b. Kata sandang yang diikuti hurufgamariah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya.

Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, mau pun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat
yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa
dilakukan dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka



yang ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tesebut, bukan
huruf awal kata sandangnya.

Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
capital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Latin. Cetakan Kelima. 2003. Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebuah perusahaan yang berkembang dengan baik merupakan
keinginan setiap individu yang berada dalam perusahaan tersebut, sehingga
diharapkan dengan perkembangan tersebut perusahaan mampu bersaing dan
mengikuti zaman, sehingga tujuan yang diharapkan oleh perusahaan tercapai
dengan baik. Meningkatnya kebutuhan konsumen yang bermacam-macam
dan ingin mendapatkan segalanya dengan mudah. Akan menjadi peluang
usaha dan kesempatan bagi pelaku bisnis dengan memanfaatkan dan
mengidentifikasi  kebutuhan  konsumen agar memudahkan dalam
memanfaatkan produk sesuai kebutuhan dan keinginan sehingga tidak
berpaling kepesaing lain.

Persaingan antara pelaku bisnis terutama perusahaan yang bergerak
dibidang sejenis menuntut kreativitas, inovasi, serta pelayanan yang
berkualitas sehingga dapat menarik konsumen. Setiap pelaku bisnis berusaha
melakukan berbagai strategi yang tepat untuk mendapatkan konsumen
melakukan keputusan pembelian produk perusahaan tersebut agar mampu
bertahan dan mengembangkan usahanya.

UD. RH HRP adalah usaha penjualan pupuk yang terletak di Pasar
Binanga No. 34, Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.
Perusahaan ini yang bergerak dalam usaha penjualan pupuk, pemberantasan

hama, dan alat-alat pertanian. Pemilik usaha UD. RH HRP adalah Bapak



H.Rusdi Hartono Harahap. UD. RH HRP berdiri sejak tahun 2008 sampai
sekarang, dan sudah bertahan selama kurang lebih 9 tahun.

Salah satu jenis pestisida yang dijual di toko UD. RH HRP adalah
akarisida. Akarisida merupakan jenis pestisida yang digunakan untuk
mengendalikan hama jenis kutu-kutuan pada tanaman. Oleh karena itu produk
pestisida adalah bagian yang terpenting bagi masyarakat yang mata
pencaharian parapetani. Tanaman yang tidak di beri obatnya tidak akan
menghasilkan hasil panen yang maksimal. Masyarakat yang umumnya petani
harus bisa membuat keputusan atas pembelian pestisida yang berguna untuk
membuat hasil panen yang besar.

Keputusan konsumen untuk membeli atau tidak membeli suatu produk
atau jasa merupakan saat yang penting bagi kebanyakan pemasar. Keputusan
ini dapat menandai apakah suatu strategi pemasaran telah cukup bijaksana,
berwawasan luas, dan efektif, atau apakah kurang baik direncanakan atau
keliru menetapkan sasaran. Jadi, pemasar sangat tertarik dengan proses
pengambilan keputusan konsumen. Untuk mengambil keputusan, harus
tersedia lebih dari satu alternatif bagi konsumen. Perilaku konsumen tidak
hanya mengambil keputusan pembelian atau perbuatan membeli dan juga
mencakup berbagai pengalaman yang dihubungkan dengan pemakaian atau
konsumsi berbagai produk dan jasa.

Peneliti melakukan survei awal di UD. RH HRP Binanga.
Berdasarkan survei yang dilakukan, masyarakat yang membeli produk pupuk
di UD. RH HRP Binanga semakin berkurang dari waktu ke waktu. Adapun

datanya dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel I. 1
Penjualan Pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga
Tahun/Bulan Total (Botol)
80
September 2016
Oktober 2016 65
November 2016 70
Desember 2016 57
Januari 2017 40

Sumber: Hasil Survei pada UD. RH HRP Binanga (data diolah)

Dari hasil survei awal yang dilakukan pada tabel 1. 1 bahwa
penjualan pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga mengalami
fluktuasi. Penjualan pestisida “Akarisida” pada UD. RH HRP Binanga pada
bulan Oktober (2016), Desember (2016), Januari (2017) mengalami
penurunan. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan pembelian pestisida
“akarisida”’di UD. RH HRP Binanga menurun. Keputusan pembelian
terhadap produk pestisida “pestisida” Yyang dilakukan masyarakat ataupun
pelanggan UD. RH HRP Binanga dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
menyebabkan konsumen melakukan keputusan pembelian produk pestisida
“akarisida” yaitu harga, dan citra merek.

Kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah
membandingkan antara apa yang dia terima dan harapannya. Seorang

pelanggan, jika merasa puas dengan nilai yang diberikan oleh kualitas produk

"Wawancara dengan Bapak Rusdi Hartono (Binanga 30 November 2016).



tersebut, sangat besar kemungkinannya menjadi pelanggan dalam waktu yang
lama.”

Harga dapat mempengaruhi keputusan pembelian konsumen, karena
harga merupakan bagian integral dari sebuah produk-produk tidak akan ada
tanpa adanya harga.® Semakin banyaknya variasi harga menambah pilihan
bagi konsumen, karena apabila harga pestisida “akarisida” semakin murah
maka konsumen akan semakin tertarik dalam membeli suatu produk. Harga
dapat mempengaruhi permintaan, dan biasanya berlaku hubungan terbalik
antara keduanya.

Harga yang terlampau mahal membuat kalangan konsumen ragu-ragu
membeli karena nilai produk dianggap tidak ada. Di lain pihak, harga murah
mungkin tidak akan membantusebuah produk yang tidak mempunyai nilai.
Harga dapat menjadi sangat tinggi dari segi biaya, meskipun relatif rendah
dipandang dari segi permintaan, dilihat dari segi nilai dan keistimewaan
lainnya. Karena itu harga sebaiknya lebih rendah dari nilainya atau secara
akurat merefleksikan nilai yang dirasakan.

Penentuan harga pestisida “Akarisida” sangat penting dan dapat
mempengaruhi  keputusan pembelian konsumen adalah faktor harga.
Penentuan harga produk maupun jasa yang dilakukan perusahaan sangat
berpengaruh pada keputusan konsumen. Berdasarkan pengamatan peneliti

banyak masyarakat terutama para petani mengeluh akan harga pestisida

’Husein Umar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 2005),
him. 64.

*Hendry Simamora, Manajemen Pemasaran Internasional (Jakarta: Salemba Empat,
2000), him. 577.

*Ibid., him. 578.



“Akarisida” yang meningkat. Meningkatnya harga pestisida “Akarisida”
membuat para petani sulit mengambil keputusan dalam membeli produk
pestisida dan sebagian konsumen hanya membeli pestisida dalam jumlah
sedikit. Dan beberapa konsumen lainnya beralih membeli produk yang
harganya murah.

Suatu citra merek yang kuat dapat memberikan beberapa keunggulan
utama bagi suatu perusahaan. Citra merek pestisida sangat penting dan dapat
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah dalam citra merek
pestisida tersebut. Salah satunya akan menciptakan keunggulan dalam
bersaing. Produk yang memiliki citra merek yang baik cenderung akan lebih
mudah diterima oleh konsumen.

Merek merupakan suatu tanda bagi konsumen untuk mengenal barang
atau jasa yang di tawarkan.> Merek telah menjadi salah satu bagian penting
dalam kehidupan masyarakat modern. Merek dijumpai di beraneka ragam
aspek kehidupan, seperti ekonomi, sosial, budaya, olahraga, pendidikan, dan
bahkan politik.® Konsumen juga menjadikan merek sebagai salah satu
pertimbangan penting ketika ingin membeli suatu produk. Pertimbangan
tersebut didasari oleh banyak aspek, baik aspek rasional, financial, maupun
aspek emosional. Secara rasional, konsumen percaya bahwa merek tertentu
bisa memberikan jaminan kualitas, dan secara emosional merek tersebut
dianggap menjaga atau meningkatkan citra dan gengsi penggunanya. Merek

menyebabkan seseorang akan langsung teringat pada produk tersebut ketika

SKasmir, Kewirausahaan (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2006), him. 174.
®Casavera, 8 Kasus Sengketa Merek di Indonesia (Yogyakarta: Graha llmu, 2009), him. 2.



ia membutuhkan produk yang serupa, sehingga setelah membeli produk,
konsumen akan merasa puas atau tidak puas dan akan masuk keperilaku
setelah pembelian.’

Penentuan citra merek yang dilakukan perusahaan sangat
berpengaruh pada keputusan konsumen, karena perilaku konsumen sekarang
ini sangat selektif di dalam membelanjakan uangnya. Hanya produk yang
berkualitas dan memiliki citra merek baik, merupakan faktor penting yang
akan menentukan keputusan konsumen, didalam proses keputusan pembelian.
Oleh karena itu, apa yang menentukan pembeli puas atau tidak puas terhadap
pembeliannya terletak antara harapan konsumen dan kinerja produk yang
dirasakan. Jika produk jauh dibawah harapan konsumen, maka konsumen
akan kecewa. Begitu juga sebaliknya, jika produk memenuhi harapannya
maka konsumen terpuaskan, dan jika melebihi harapannya, maka konsumen
akan sangat senang.

Konsumen juga mempertimbangkan kualitas produk (pestisida
“akarisida”) yang akan mereka beli setelah mempertimbangkan
harga.Konsumen mengharapkan adanya kesesuaian antara harga dengan
kualitas produk yang mereka terima bahwa faktor kualitas produk juga tidak
kalah pentingnya karena kualitas produk juga sebagai faktor penentu tingkat
kepuasan yang diperoleh konsumen setelah melakukan pembelian dan
pemakaian terhadap suatu produk. Dengan kualitas produk yang baik

konsumen akan terpenuhi keinginan kebutuhannya akan suatu produk.

"Sunardi dan Anita Primastiwi, Pengantar Bisnis: Strategi dan Kasus (Yogyakarta: Caps
, 2015), him. 188.



Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, maka penelitian
ini agar dapat memperoleh informasi-informasi yang lebih jelas dari suatu
produk. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk meneliti masalah tersebut dan
mengangkat judul “Pengaruh Harga dan Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian Pestisida “Akarisida” (Studi di UD. RH HRP Binanga,

Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas) ”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah penelitian yang telah dijelaskan
diatas, maka identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Variasi Harga menimbulkan banyak pilihan bagi pelanggan pembelian
pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga.

2. Keputusan pembelian konsumen pestisida “akarisida” UD. RH HRP
Binanga ditentukan oleh harga.

3. Keputusan pembelian pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga
pelanggan melihat citra merek dari produk pestisida “akarisida” penjualan
UD. RH HRP Binanga semakin memikat pembeli.

4. Banyaknya jenis produk pestisida “akarisida” pada UD. RH HRP Binanga

mempengaruhi konsumen dalam memilih produk pestisida “akarisida”.



C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang diuraikan diatas, peneliti
melakukan pembatasan masalah agar pembahasannya tidak meluas dan tetap
fokus pada permasalahan yang diteliti. Oleh karena itu penelitian ini dibatasi,
hanya meneliti tentang pengaruh harga dan citra merek terhadap keputusan
pembelian pestisida “akarisida” (Studi di UD. RH HRP Binanga, Kecamatan

Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas).

D. Definisi Operasional Variabel

Variabel merupakan suatu atribut dari sekelompok objek yang
diteliti melalui yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lain dalam
kelompok tersebut.® Operasional  variabel dalam penelitian merupakan
bentuk operasional dari variabel-variabel yang digunakan, biasanya terdiri
dari definisi konseptual, indikator yang digunakan, alat ukur yang digunakan,
dan penilaian alat ukur.’

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman terhadap istilah
yang dipakai dalam judul penelitian, maka penulis membuat definisi
operasional variabel, guna menjelaskan istilah yang dipakai dalam penelitian

ini. Definisi yang terdapat dalam penelitian ini sebagai berikut:

®Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta: Rajawali Pers,
2013 ), him. 47.

°Syofian Siregar, Statistika Deskriptif Untuk Penelitian Dilengkapi Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), him. 121.



Tabel 1.2
Definisi Operasional Variabel

Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
Pengukuran

Harga Harga adalah sejumlah 1. Nilai

kompensasi (uang, 2. Diskon

maupun barang, kalau 3. Harga

mungkin) yang menurut

dibutuhkan untuk daftar

mendapatkan sejumlah Ordinal

kombinasi barang atau

jasa.’®Harga dapat

menjadi sangat tinggi

dari segi biaya,

meskipun relatif rendah

dipandang dari segi

permintaan, dilihat dari

segi nilai dan

keistimewaan lainnya.

Citra Merek| Citra Merek 1. Persepsi
adalahpersepsi dan 2. Kognisi
keyakinanyang 3. Sikap
dilakukan oleh
konsumen, seperti
tercermin dalam Ordinal
asosiasi yang terjadi
dalam memori
konsumen.**

Salah  satunya akan
menciptakan

keunggulan dalam
bersaing. Produk yang
memiliki citra merek
yang baik cenderung
akan  lebih  mudah
diterima oleh
konsumen.

Keputusan | Keputusan  pembelian 1. Mengenali

Pembelian | yaitu dimana mereka kebutuhan
perlu memahami 2. Mencari Ordinal
bagaimana konsumen informasi
membuat keputusan 3. Evaluasi

®Hendry Simamora, Op. Cit., him. 129.

Agus Sucipto, Studi Kelayakan Bisnis:Analisis Interagratif dan Studi Kasus (Malang:
UIN Maliki Press, 2010), him. 39-40.
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pembelian, dimana alternatif
mereka  lebih  suka 4. Keputusan
membeli produk, untuk
bagaimana mereka membeli
dipengaruhi oleh 5. Perilaku
stimulus pemasaran pasca
dilokasi penjualan.*? pembelian
Dalam membuat

keputusan  pembelian,

konsumen akan

membeli barang atau

jasa yang dirasakan

perlu serta bermanfaat

baginya.

E. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pestisida
“akarisida” di UD. RH HRP Binanga?
2. Apakah terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga?
3. Apakah terdapat pengaruh harga dan citra merek secara simultan terhadap

keputusan pembelian pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga?

F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan masalah yang dikemukakan, maka tujuan penelitian
adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh  harga pestisida ‘“akarisida” terhadap

keputusan pembelian pestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga.

2Sofjan Assauri, Manajemen Pemasaran (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2014),
him. 85.
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2. Untuk  mengetahuipengarun  citra  merek  terhadap  keputusan
pembelianpestisida “akarisida” di UD. RH HRP Binanga.

3. Untuk mengetahui pengaruh yang simultan antara harga dan citra merek
terhadap keputusan pembelian pestisida “akarisida” di UD. RH HRP

Binanga.

G. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pihak-pihak
yang berkepentingan, antara lain:

1. Bagi peneliti, Sebagai salah satu persyaratan bagi peneliti dalam
menyelesaikan studi untuk memperoleh Gelar Sarjana Ekonomi
Jurusan Ekonomi Syariah pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Institut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan dan untuk menambah
pengetahuan dan wawasan serta dapat mengaplikasikan teori yang
telah diperoleh selama perkuliahan. Khususnya mengenai pengaruh
harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian pestisida
“akarisida” (Studi di UD. RH HRP Binanga, Kecamatan Barumun
Tengah, Kabupaten Padang Lawas).

2. Bagi UD. RH HRP Binanga, hasil penelitian ini dapat memberikan
bahan masukan dan sumbangan pikiran dalam upaya penetapan harga.

3. Bagi masyarakat, penelitian ini akan membantu mereka untuk
memahami pentingnya dalam mengambil keputusan pembelian

terhadap harga dan juga citra merek.
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4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat diharapkan sebagai bahan referensi
bagi peneliti selanjutnya yang tertarik melakukan penelitian lebih

dalam lagi, dan masukan bagi pihak yang membutuhkan.

H. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah peneliti dalam menyusun skripsi selanjutnya,
maka peneliti mengklasifikasikannya kedalam lima bab yaitu:

Bab I, merupakan masalah yang terjadi, yang meliputi: latar belakang
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, definisi operasional variabel,
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan masalah.

Bab Il, dalam bab ini membahas tentang landasan teori yang meliputi:
pengertian perilaku konsumen, keputusan pembelian, harga, dan citra merek.
Serta penelitian terdahulu dan kerangka pikir.

Bab Ill, membahas tentang metodologi penelitian yang mencakup
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrumen
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas instrumen, analisis data yang
berupa statistik deskriptif, asumsi klasik, regresi linear berganda serta uji
hipotesisnya (menggunakan SPSS versi 22).

Bab 1V, membahas hasil penelitian mengenai pengaruh harga dan citra
merek terhadap keputusan pembelian pestisida “akarisida” di UD. RH HRP
Binanga.

Bab V, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-

saran.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1. Perilaku Konsumen

Sehubungan dengan permasalahan yang terdapat dalam penelitian
ini maka diperlukan adanya teori-teori atau konsep-konsep yang
memerlukan penjelasan. Dalam banyak perusahaan saat ini, pemasaran
memegang peranan sebagai suatu faktor penting untuktetap bertahan
menjalankan usaha dan bergelut dalam dunia persaingan.

Perilaku konsumen bagaimana cara individu mengambil keputusan
untuk memanfaatkan sumber daya mereka yang tersedia (waktu, uang,
usaha) guna membeli barang-barang yang berhubungan dengan konsumsi.*
Sebuah keputusan adalah seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau lebih.
Dengan kata lain, pilihan alternatif harus tersedia bagi seseorang ketika
mengambil keputusan.” Dalam bidang perilaku konsumen berakar pada
strategi  pemasaran yang berkembang pada akhir tahun 1950-an.’
Manajemen pemasaran adalah kegiatan manajemen berdasarkan fungsinya

yang pada intinya berusaha untuk mengidentifikasi apa sesungguhnya

'Leon Schiffman dan Leslie Lajar Kanuk, Perilaku Konsumen (Jakarta: PT Macanan
Jaya Cemerlang, 2004), him. 6.

?Ibid., him. 485.

*Ibid.,hIm. 5.
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yang dibutuhkan oleh konsumen, dan bagaimana cara pemenuhannya

diwujudkan.’

1) Model Sederhana Dalam Pengambilan Keputusan Konsumen.

a)

b)

Tahap Masukan

Tahap masukan mempengaruhi pengenalan konsumen
terhadap kebutuhan atas produk dan terdiri dari dua sumber
informasi utama: usaha pemasaran perusahaan dan pengaruh
sosiologis eksternal atas konsumen.
Tahap Proses

Tahap proses ini konsumen mengambil keputusan. Berbagai
faktor fisikologis yang melekat pada setiap individu dan
mempengaruhi bagaimana cara masukan dari luar tahap masukan
mempengaruhi pengenalan konsumen terhadap kebutuhan produk
yang diperoleh melalui evaluasi berbagai alternatif, pada akhirnya
akan mempengaruhi sifat psikologis konsumen yang ada.
Tahap Keluaran

Tahap keluaran dalam model pengambilan keputusan
konsumen terdiri dari dua yaitu: perilaku membeli dan evaluasi

setelah membeli.®

2) Empat Pandangan Mengenai Pengambilan Keputusan Konsumen

a)

Pandangan Ekonomi

*Ernie Tisnawati sule dan Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajeman (Jakarta:
Kencana Prenada Media Grup, 2005), him. 14.
*Leon Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Op.Cit., him. 7.
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Dalam bidang ekonomi teoritis yang menggambarkan,
dunia persaingan sempurna konsumen sering mengambil
keputusan yang rasional. Dalam perilaku rasional konsumen
harus: mengetahui semua alternatif produk yang tersedia, mampu
memeringkat semua alternatif secara tepat dari sudut keuntungan
dan kerugiannya, dan mampu mengenali satu alternatif yang
terbaik.

Pandangan Pasif

Pandangan ekonomi yang rasional mengenai konsumen
adalah pandangan pasif yang menggambarkan konsumen sebagai
orang yang pada dasarnya tunduk pada kepentingan melayani diri
dan usaha promosi para pemasar. Dalam pandangan pasif, para
konsumen dianggap sebagai pembeli yang menurutkan kata hati
dan irasional. Keterbatasan utama model pasif ini adalah gagal
mengenali bahwa konsumen memainkan peran yang sama,
bahkan dominan, dalam berbagai situasi pembelian. Kadang-
kadang dengan mencari informasi berbagai alternatif produk dan
memilih produk yang tampaknya menawarkan kepuasan terbesar
dan pada waktu yang lain dengan menurutkan kata hati memilih
produk yang memuaskan suasana hati atau emosi pada waktu itu.
Pandangan Kognitif

Model ketiga ini menggambarkan konsumen sebagai

pemecah masalah dengan cara berpikir. Konsumen sering
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digambarkan sebagai mau menerima maupun dengan aktif
mencari produk dan dan jasa yang memenuhi kebutuhan mereka
dan memperkaya kehidupan mereka. Model kognitif
memfokuskan kepada proses konsumen mencari dan menilai
formasi mengenai merek. Konsumen dipandang sebagai pengolah
informasi. Pengolahan informasi menghasilkan formasi pilihan,
dan akhirnya minat membeli, pandangan kognitif juga mengakui
bahwa konsumen tidak mungkin berusaha memperoleh semua
informasi yang tersedia mengenai setiap pilihan.

Pandangan  atau  pemecahan  masalah  kognitif
menggambarkan konsumen berada diantara pandangan ekonomi
dan pandangan pasif ekstrim, yang tidak dapat memperoleh
pengetahuan mutlak mengenai semua alternatif produk yang
tersedia dan karena itu tidak dapat mengambil keputusan yang
sempurna, namun secara aktif mencari informasi dan berusaha
mengambil keputusan yang memuaskan.

Pandangan Emosional

Model pengambilan keputusan yang emosional atau
implusif (menurutkan desakan hati), para pemasar sering lebih
suka memikirkan konsumen model ekonomi maupun model pasif.
Tetapi, kenyataannya setiap kita mungkin menghubungkan
perasaan yang mendalam atau emosi, seperti kegembiraan,

kekhawatiran rasa sayang, harapan bahkan sedikit keajaiban
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dengan berbagai pembelian atau kepemilkian tertentu. Kita
mungkin terkejut menyadari betapa implusifnya beberapa dari
pembelian itu, bukannya mencari, memepertimbangkan, dan
menilai berbagai alternatif dengan teliti sebelum membeli, kita
mungkin saja telah melakukan berbagai pembelian ini atas dasar
desakan hati, keinginan yang tiba-tiba, atau karena Kita terdorong
secara emosional.

Ketika seorang konsumen mengambil pada dasarnya
merupakan keputusan pembelian yang emosional, hanya sedikit
perhatian diberikan untuk mencari informasi sebelum pembelian,
hanya sedikit perhatian diberikan untuk mencari informasi
sebelum pembelian.®

Sesuasi dengan firman Allah SWT dalam surah Al-4 raf: 317
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Artinya:Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di
Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan minumlah, dan
janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.

®Ibid., him. 487- 489.
"Departemen Agama, Al-Quran Terjemahan dan Asbabun Nuzul (Jakarta: CV. Pustaka
Jaya 1lmu.2012), him. 122.
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Ayat diatas menjelaskan bahwa mengingatkan kepada kita
agar tidak berperilaku konsumtif apalagi berperilaku boros,
berlebih-lebihan, dan janganlah melampaui batas yang
dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas
makanan yang dihalalkan.® Salah satu ciri penting dalam Islam
adalah tidak hanya mengubah nilai-nilai dan kebiasaan-kebiasaan
masyarakat, tetapi juga menyajikan kerangka legislatif yang perlu
untuk mendukung dan memperkuat tujuan dan memperkuat
penyalahgunaannya.

2. Keputusan Pembelian

Keputusan adalah seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau lebih,
dengan kata lain pilihan alternatif harus tersedia bagi seseorang ketika
mengambil keputusan.® Jika seseorang mempunyai dua pilihan antara
melakukan pembelian dan tidak melakukan pembelian, pilihan antara
merek A dan merek B maka orang tersebut berada dalam posisi untuk
mengambil keputusan sebaliknya, jika konsumen tersebut tidak
mempunyai alternatif untuk memilih dan benar-benar terpaksa melakukan
pembelian tertentu atau mengambil tindakan tertentu, maka keadaan satu-
satunya “tanpa pilihan lain” ini bukanlah suatu keputusan. Akan tetapi
keputusan tersebut suatu keadaan tanpa pilihan biasanya disebut “pilihan
hobson”. Maka dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan

merupakan proses pemilihan alternatif terbaik dari beberapa alternatif

®Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syariah (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 92.
%Leon Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk, Op. Cit., him. 485.
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secara sistematis untuk tidak lanjuti (digunakan) sebagai suatu cara
pemecahan masalah.°
1) Peran Pembelian Konsumen
Pemasar perlu mengetahui siapa saja yang terlibat dalam
keputusan membeli dan peran mereka. Orang bisa memainkan
beberapa peran dalam pengambilan keputusan. Bisa jadi,
initiator(pengambil inisiatif),influencer (orang yang mempengaruhi),
buyer (pembeli), dan user (pemakai).**
2) Proses Keputusan Pembelian
Adapun lima tingkatan yang dilewati pembelian dalam
mencapai keputusan pembeliannya, yakni pengenalan kebutuhan,
pencarian informasi, penilaian pilihan, keputusan pembelian, dan
perilaku pasca beli.*?
a) Pengenalan Kebutuhan
Proses pembelian mulai dengan pengenalan kebutuhan.
Pembeli merasakan bedanya antara keadaan aktual dan keadaan
yang diinginkan. Kebutuhan dapat dipicu oleh rangsangan
internal bila salah satu kebutuhan norma personal meningkat
cukup tinggi menjadi dorongan. Pada tingkat ini pemasar harus

meneliti konsumen untuk mengetahui apa kebutuhannya, apa

"Nlugroho J. Setiad, Business Economics and Managerial Decision Making:Aplikasi
Teori Ekonomi dan Pengambilan Keputusan Manajerial Dalam Dunia Bisnis (Jakarta:Kencana,
2008), him. 17.

"Nembah F. Hartimbul Ginting, Manajemen Pemasaran (Bandung:CV. Yrama Widya,
2011), him. 45.

YIbid., him. 48-49.
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yang menyebabkan dan bagaimana mereka bisa sampai kepada
pilihan produk tertentu.
b) Pencarian Informasi

Bila dorongan konsumen cukup kuat dan produk pemuas
mudah didapat, maka konsumen akan membelinya. Kalau tidak,
konsumen akan menyimpan dalam ingatannya atau mencari
informasi.

Pada suatu tingkatan, informasi hanya masuk perhatiannya
yang meningkat atau ia akan mencari informasi lebih lanjut
dengan membaca iklan, menelepon atau lainnya. Konsumen dapat
memperoleh informasi dari sumber-sumber berikut:

1) Sumber personal: keluarga, teman, tetangga, dan kenalan.

2) Sumber komersial: iklan, tenaga penjualan, pengecer,
bungkus.

3) Sumber publik: media tertulis/tercetak, radio atau TV.

4) Sumber pengalaman: handling, penelitian, dan pengalaman.
Umumnya konsumen mendapat informasi dari sumber
komersial yang dapat dikendalikan oleh pemasar. Hal yang
paling efisien untuk produk jasa adalah sumber personal.
Sumber komersial biasanya memberitahukan, sedangkan

sumber personal memperkuat atau menilai.

¢) Penilaian Pilihan
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Pemasar perlu mengetahui penilaian pilihan yakni
bagaimana konsumen memproses informasi untuk samapi pada
merek pilihannya. Pertama, kita anggap seorang konsumen
melihat suatu produk sebagai serikat atribut. Kedua, konsumen
akan melekatkan derajat pentingnya kepada atribut berdasarkan
kebutuhan dan keinginannya yang unik. Ketiga, konsumen
mendapatkan merek kepercayaan kepada setiap atribut. Kelima,
konsumen sampai kepada atribut merek berbeda melalui prosedur
evaluasi tertentu.

d) Keputusan Pembeli

Dalam tingkat evaluasi, konsumen membuat urutan merek
dan membentuk tujuan pembelian. Umumnya, Kkeputusan
pembelian merek yang paling dikehendaki. Tetapi dua faktor akan
berada antara tujuan dan keputusan pembelian. Faktor pertama
adalah sikap orang lain. Dan faktor kedua adalah keadaan yang
tak terduga.

e) Perilaku Pasca Beli

Pekerjaan pemasar belum berakhir walaupun produk telah
dibeli. Bakda membeli konsumen dapat puas atau tidak puas dan
akan memerlukan perhatian pemasar, yakni perilaku pasca beli.
Hal yang menentukan kepuasan konsumen adalah apakah

performa yang dirasakan konsumen.*®

3Ibid., hlm. 51.
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Konsumen dapat puas karena keuntungan yang diperoleh
dari pembelian atau dapat menghindari kekurangan dari barang
yang tidak dibeli. Bagaimanapun pembeli akan merasa tidak enak
mengetahui kekurangan barang yang telah dibelinya atau
kelebihan barang yang tidak dibelinya. Oleh karena itu, biasanya
konsumen akan mengalami rasa tidak enak setelah membeli.

Konsumen dalam melakukan keputusan pembelian suatu
produk sering dihadapkan dengan alternatif yang dapat
mempengaruhi pertimbangan konsumen dalam memilih atau
membeli suatu produk tertentu. Pemilihan altenatifyang tersedia
ini bertujuan agar konsumen dapat mendapatkan hasil yang
terbaikdan memperoleh keputusan pembelian yang paling tepat
dalam memilih suatu produk.

3. Harga

Harga adalah sejumlah kompensasi (uang, maupun barang, kalau
mungkin)  yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi
barang atau jasa. Bagi sebagian besar anggota masyarakat, harga masih
menduduki tempat teratas sebagai penentu dalam keputusan untuk
membeli suatu barang atau jasa. Karena, penentuan harga merupakan salah
satu keputusan penting bagi manajemen perusahaan. Harga yang
ditetapkan harus dapat menutup semua biaya yang telah dikelurkan untuk
produksi ditambah besarnya laba kurang menguntungkan. Karena pembeli

dan volume penjualan berkurang. Akibatnya semua biaya yang telah
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dikeluarkan tidak dapat tertutup, sehingga pada akhirnya perusahaan

menderita rugi. Maka, salah satu prinsip dalam penentuan harga adalah

penitik beratan pada kemauan pembeli terhadap harga yang telah
ditentukan dengan jumlah yang cukup untuk menutup biaya-biaya yang
telah dikeluarkan beserta persentase laba yang diinginkan.**

Menurut Grawel dan Levy dalam buku strategi pemasaran,
merumuskan definisi harga sebagai pengorbanan keseluruhan yang
bersedia dilakukan konsumen dalam rangka mendapatkan produk atau jasa
spesifik, pengorbanan tersebut biasanya mencakup uang yang harus
dibayarkan kepada pemasar agar bisa mendapat produk serta pengorbanan
lainnya.*®> Adapun indikator tentang harga yaitu sebagai berikut:

1) Nilai (value) dapat didefinisikan sebagai rasio antara manfaat yang
dirasakan terhadap harga.

2) Diskon merupakan potongan harga yang yang diberikan oleh penjual
kepada pembeli sebagai penghargaan atas aktivitas-aktivitas tertentu
yang dilakukan pembeli. Istilah harga obral (sale price), yakni diskon
sementara dari harga menurut daftar (list price). Tipe diskon ini
bertujuan mendorong pembelian segera, dengan kata lain, untuk
menikmati harga obral pelanggan mengorbankan kenyamanan membeli

pada saat mereka memang ingin membeli.

“Suherman Rosydi, Pengantar Teori Ekonomi (Jakarta:Rajawali, 2011), him. 129.
>Fandi Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta:CV. Andi, 2015), him. 290-312.
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3) Harga menurut daftar, harga seringkali digunakan sebagai indikator
nilai bilamana harga tersebut dihubungkan dengan manfaat yang
dirasakan atas suatu barang atau jasa.

Harga suatu produkdipersiapkan oleh perusahaan untuk masing-
masing permintaan berdasarkan spesifikasi-spesifikasi penjualan dan
unsur biaya standar yang ditampilkan dalam tabel yang disusun oleh
perusahaan untuk tujuan ini.

Harga yang dihitung dalam estimasi sering kali disesuaikan untuk
tujuan penetapan.’®
1) Cost Oriented Pricing.

Kebanyakan perusahaan mengunakan metode menghitung lebih
dahulu biaya-biaya, termasuk alokasi eksploitasi.
a) Mark up pricing ataucost plus pricing.
1) Sederhana
2) Berkesan jujur terhadap saingan
3) Berkesan jujur terhadap saingan
b) Target Pricing
Uraian mengenai siasat penetapan harga bardasarkan target

laba terdapat pada bagian diatas.

2) Demand — Oriented Pricing

1Robert N. Anthony Vijay Govindarajan, Management Control System (Jakarta :Salemba
Empat, 2012), him.43.
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Pada cost-oriented pricing dasar yang digunakan adalah
menambah persentase pada biaya. Demand oriented pricing
mendasarkan kepada tingkah laku demand misalnya harga yang
tinggi biasanya bilamana demand sangat kuat dan harga rendah
bilamana demand lemah. untuk menanggapi aneka macam
konsumen yang menginginkan suatu produk, maka cara yang
biasa ditempuh ialah dengan mengadakan diskriminasi harga.
macam-macam diskriminasi harga yang dapat dilakukan misalnya
adalah diskriminasi terhadap:

a) Teritorial
b) Kelompok Customer (Pelanggan)
c) Waktu
d) Kualitas atau bentuk produk
3) Competition Oriented Pricing

Competition Oriented pricing adalah bilamana penetapan
harga didasarkan kepada harga yang ditetapkan oleh saingan.
Harga dapat ditetapkan lebih rendah atau lebih tinggi dari saingan.
Pada hakikatnya penetapan harga tidak sangat erat hubungannya

dengan biaya atau demand dapat berubah, namun harga mungkin
saja  dipertahankan karena alasan saingan yang tetap
mempertahankan harga. keadaan yang sebaliknyapun mungkin

terjadi."’

"Mursid,Manajemen Pemasaran (Jakarta:PT Bumi Askara, 2008), him. 83.
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Kebijakan dalam penetapan harga adalah kegiatan yang
amat penting, karena apabila harga terlalu tinggi, produk tersbut
mengalami kesulitan dalam memasuki pasar, demikian pula
sebaliknya dengan harga terlalu rendah menyebabkan kerugian
terhadap kegiatan usaha. Terlalu rendah menyebabkan kerugian
terhadap kegiatan usaha. Berdasarkan pada uraian ini, penetapan
harga harus benar-benar diperhitungkan, termasuk dalam
menetapkan besarnya keuntungan yang diperlukan. Penentuan
harga dapat dilakukan dengan dua cara yaitu penetapan harga
dengan cara menentukan persentase keuntungan dan penetapan
harga dengan cara menghitung biaya produksi secara
keseluruhan.*®

4. Citra Merek
a. Citra

Citra adalah tujuan utama, dan sekaligus merupakan reputasi
dan prestasi yang hendak dicapai bagi perusahaan dan dunia hubungan
masyarakat atau public relations. Pengertian citra itu sendiri abstrak
dan tidak dapat diukur secara matematis, tetapi wujudnya bisa
dirasakan dari hasil penilaian baik atau buruk. Seperti penerimaan dan
tanggapan baik positif maupun negatif yang khususnya datang dari

publik dan masyarakat luas pada umumnya.*®

®yacob ibrahim, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta :PT Rineka Cipta, 2003), him.112.
“Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations Dan Media Komunikasi: Konsepsi dan
Aplikasi, (Jakarta:PT. Raja Grafindo Persada, 2005), him. 74-78.
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Secara logikanya, kalau suatu organisasi atau perusahaan tengah
mengalami “krisis kepercayaan” dari public atau masyarakat umum,
maka akan membawa dampak negatif terhadap citranya. Bahkan akan
terjadi penurunan citra sampai pada titik yang paling rendah (lost of
image). Khususnya jika terjadi pada perusahaan yang bergerak di
bidang industri jasa perbankan, perhotelan, angkutan udara dan lain
sebagainya yang sangat sensitif dengan masalah kepercayaan, kualitas
pelayanan dan citra. Lain halnya kalau perusahaan yang bergerak di
bidang produk barang, tidak terlalu sensitif dengan masalah
kepercayaan, dan kalau selama masih ada perjanjian untuk
diperbolehkan menukar pembelian barang, yang cacat di pusat
perbelanjaan, maka citra perusahaan tidak akan terganggu. Menurut
Frank Jefkins, dalam bukunya hubungan masyarakat (Intermasa, 1992)
ada beberapa jenis citra yang dikenal di dunia aktivitas hubungan
masyarakat dan dapat dibedakan satu dengan yang lain sebagai berikut:
a) Citra Perusahaan (corporate image)

Jenis citra ini adalah yang berkaitan dengan sosok perusahaan
sebagai tujuan utamanya, bagaimana menciptakan citra perusahaan
yang positif, lebih dikenal serta diterima oleh publiknya, mungkin
tentang sejarahnya, kualitas pelayanan prima, keberhasilan dalam
bidang marketing, dan hingga berkaitan dengan tanggung jawab
sosial. Dalam hal ini pihak humas berupaya atau bahkan ikut

bertanggung jawab untuk mempertahankan citra perusahaan, agar



28

mampu mempengaruhi harga sahamnya tetapi bernilai tinggi
(liquid)untuk berkompetisi di pasar bursa saham.
b) Citra Serbaneka (multiple image)

Citra ini merupakan pelengkap dari citra perusahaan di atas,
misalnya bagaimana pihak humasnya akan menampilkan pengenalan
terhadap identitas perusahaan, atribut logo, brand’s name, seragam
(uniform) para front liner, sosok gedung, dekorasi lobby kantor dan
penampilan para profesionalnya. Semua itu kemudian
didefinikasikan atau diidentikkan ke dalam suatu citra serbaneka
(multiple image) yang diintegrasikan terhadap citra perusahaan
(corporate image).

b. Merek

Merek adalah suatu nama, istilah, tanda, simbol, desain atau
kombinasi untuk menandai  produk atau dari satu penjual atau
kelompok penjual untuk membedakan dari produk pesaingnya.?
Memilih satu merek bagi suatu produk merupakan kegiatan yang
penting ditinjau dari perspektif promosi karena nama merek berfungsi
menyampaikan atribut dan makna.?* Jadi, merek menandai pembuat
atau penjual suatu produk. Definisi serupa juga ditemukan dalam pasal
1 undang-undang No. 15 tahun 2001 tentang merek: tanda yang berupa

gambar, nama, kata, huruf-huruf, angka-angka, susunan warna, atau

“Nembah F. Hartimbul Ginting, Op. Cit., him. 99.
“'Morissan, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta:Kencana Prenada
Group, 2010), him. 76.
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kombinasi dari unsur-unsur tersebut yang memiliki daya pembeda dan

digunakan dalam kegiatan perdagangan barang atau jasa.?

. Citra Merek

Kotler dan keller mendefinisikan citra merek sebagai
seperangkat keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki oleh seorang
terhadap merek. Karena itu sikap dan tindakan konsumen terhadap
suatu merek sangat ditentukan oleh citra merek tersebut. Kotler juga
menambahkan bahwa citra merek merupakan syarat dari merek yang
kuat dan merek adalah persepsi yang relatif konsisten dalam jangka
panjang (enduring perception).

Menurut M. suyanto dalam bukunya (marketing strategy top
brand indonesia) citra merek merupakan jenis asosiasi yang muncul di
benak konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu.*Asosiasi
tersebut dapat muncul dalam bentuk citra atau pemikiran tertentu yang
dikaitkan dengan suatu merek. Asosiasi ini dapat dikonseptualkan
berdasarkan jenis, dukungan, kekuatan dan keunikan. Jenis asosiasi
merek meliputi atribut, manfaat dan sikap. Atribut terdiri dari atribut
yang berhubungan dengan produk misalnya desain, warna, ukuran, dan
atribut yang tidak berhubungan dengan produk, misalnya harga,

pemakai, citra penggunaan.

3.

??Casavera, 15 Kasus Sengketa Merek di Indonesia (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) him.

M. suyanto, Marketing Strategy Top Brand Indonesia (Yogyakarta:CV. Andi offset,

2007), him. 81.
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Citra merek berkenaan dengan persepsi konsumen terhadap
sebuah merek. Tujuan upaya strategik mengelola citra merek adalah
memastikan bahwa konsumen memiliki asosiasi kuat dan positif dalam
benaknya mengenai merek perusahaan. Elemen citra merek terdiri
atas:**

1) Persepsi, karena konsumen mempersepsikan merek. Persepsi salah
yang paling sering dijumpai adalah bahwa cara untuk membangun
loyalitas adalah dengan memfokuskan pada penjualan masa depan.
Frequent Fliyer dan program-program loyalitas pelanggan adalah
alat-alat yang digunakan oleh beberapa merek dalam usaha untuk
mengenai para pelanggan ke dalam pembelian masa depan.

2) Kognisi, karena merek dievaluasi secara kognitif.

3) Sikap, karena konsumen membentuk sikapnya terhadap suatu merek
setelah mempersepsikan dan mengevaluasi merek bersangkutan.

Jadi tidak mudah untuk membentuk citra, sehingga bila

terbentuk akan sulit untuk mengubahnya. Citra yang di bentuk harus

jelas dan memiliki keunggulan bila dibandingkan dengan merek lain.

**Casavera, Op. Cit., him.18.
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Penelitian Terdahulu

Sebagai pertimbangan dan acuan perbandingan untuk landasan

penelitian yang akan dilakukan peneliti, maka penelitian ini menggunakan
penelitian terdahulu yaitu:

Tabel I1. 1
Penelitian Terdahulu
Judul Penelitian

Pengarang

Hasil dan Kesimpulan

1. Tosan
Widodo

Pengaruh
Image,
Pembelian

VarioDi
Progo.

Fakultas

Produk Dan Harga
Terhadap Keputusan

Motor Honda

(Skripsi,Manajemen,

Universitas
Yogyakarta, 2016).

Brand
Atribut

Sepeda

Kulon

Ekonomi
Negeri

Brand image, atribut produk,
dan harga secara bersama
sama berpengaruh  positif
terhadap keputusan
pembelian  sepeda  motor
Honda Vario di Kulon Progo
dibuktikan dengan

nilai Fhitung sebesar 61,183
dan signifikansi 0,000<0,05

2. | Wayan
Adi
Virawan

Pengaruh
Citra

Pembelian

Kualitas Produk dan
terhadap Keputusan
(Studi Kasus Pada

Mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas

Harga,

Merek

Harga, kualitas produk dan
citra  merek  berpengaruh
positif terhadap keputusan
pembelian, hal ini dibuktikan
dengan nilai Fhitung lebih
besar dari Ftabel (36,658
>2,70) dan nilai signifikansi F
hitung sebesar

Negeri Yogyakarta | 0,000.
Pengguna Helm
Merek INK).
(Skripsi,
Manajemen,
Fakultas  Ekonomi
Negeri Yogyakarta,
2013).

3. | Krisnasaki | Analisis  Pengaruh | Hasil analisis juga

Anggar Pp | Harga, Kualitas | menunjukkan bahwa ketiga

Produk Dan variabel yang digunakan
Promosi  Terhadap | dalam penelitian ini dapat
Keputusan menjelaskan  51,3% variasi
Pembelian  Sepeda | keputusan pembelian,
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Motor Honda

(Studi Kasus Pada
Konsumen Di Kota
Semarang).
(Skripsi,
Manajemen,
Fakultas Ekonomika
Dan Bisnis
Universitas

Diponegoro, 2012).

sedangkan 48,7% sisanya
dijelaskan oleh faktor lain
yang tidak digunakan dalam
penelitian ini.

Annisa Pengaruh Citra | Hasil uji simultan (Uji F)
Ristu Merek menunjukkan nilai
Rahmawat | Dan Harga Terhadap | signifikansi 0,000 < 0,05
i Keputusan Artinya citra merek dan harga

Pembelian  Produk | secara simultan berpengaruh

Di Nurul Izza | positif dan signifikan

Yogyakarta. Terhadap keputusan

(Skripsi, Manajemen | pembelian produk di Nurul

Dakwah,  Fakultas | 1zza Yogyakarta.

Dakwah Dan

Komunikasi

Universitas Islam

Negeri Sunan

Kalijaga Yogyakarta

,2016)
Yitzhak Pengaruh Citra Hasil penelitian menunjukkan
Armando | Merek Fitur Dan | citra merek, fitur dan harga
Laheba Harga memiliki ~ pengaruh  yang
Willem Terhadap Keputusan | Signifikan secara bersama
J.F. Alfa Pembelian terhadap keputusan
Tumbuan | Handphone Samsung | pembelian Handphone
Djurwati (Studi Pada | Samsung. Sebaiknya
Soepeno Mahasiswa Feb | manajemen perusahaan

Unsrat Manado). Samsung fokus terhadap

(Jurnal, Manajemen, | loyalitas konsumen dalam

Fakultas  Ekonomi
Dan Bisnis
Universitas Sam
Ratulangi  Manado,

2015).

penelitian ini yaitu perlunya
penerapan atau Fokus pada
fitur Handphone samsung
serta menjaga harga agar
tetap bersaing
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Dari tabel Il. 2 diatas peneliti ingin menjelaskan beberapa perbedaan
dengan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan peneliti.
Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sebagai
berikut:

a. Perbedaan pada penelitian Tosan Widodo variabel indevenden brand
image, atribut produk, dan harga,sedangkan peneliti harga dan citra
merek. Lokasi penelitian Tosan Widodo dilaksanakan di Kulon Progo,
sedangkan peneliti dilaksanakan di desa Binanga Kecamatan Barumun
Tengah Kabupaten Padang Lawas.

b. Perbedaan penelitian Wayan Adi Virawan variabel indevenden harga,
kualitas produk, dan citra merek, sedangkan peneliti harga dan citra
merek. Lokasi penelitian Wayan Adi Virawan Studi Kasus Pada
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Yogyakarta Pengguna
Helm Merek INK, sedangkan peneliti dilaksanakan di desa Binanga
Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.

c. Perbedaan penelitian Krisnasaki Anggar Pp variabel indevenden harga,
kualitas produk, dan promosi, sedangkan peneliti harga dan citra merek.
Lokasi penelitian Studi Kasus Pada Konsumen Di Kota Semarang,
sedangkan peneliti dilaksanakan di desa Binanga Kecamatan Barumun
Tengah Kabupaten Padang Lawas.

d. Perbedaan penelitian Annisa Ristu Rahmawati dengan peneliti yaitu dalam

produk yaitu produk jilbab sedangkan peneliti terdapat produk pestisida
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“akarisida”. Dan juga terdapat perbedaan dalam lokasi dan waktu
penelitian.

e. Perbedaan penelitian Yitzhak Armando Laheba, Willem J.F. Alfa
Tumbuan, Djurwati Soepeno dengan peneliti yaitu terdapat pada
produknya peneliti terdahulu produknya Handphone Samsung sedangkan
penulis produk pestisida “akarisida”. Dan juga terdapat perbedaan dalam

lokasi dan waktu penelitian.

C. Kerangka Pikir

Kerangka pikir merupakan alur yang akan penulis lakukan sebagai
dasar penelitian, pada penelitian ini kerangka pikirnya adalah dari keinginan
konsumen atas harga dan citra merek produk pestisida “akarisida”tersebut.
Jika semakin baik citra merek tersebut maka akan meningkatkan konsumen
untuk melakukan pembelian pada produknya. Kerangka pikir dalam
penelitian ini berfokus bagaimana pengaruh harga dan citra merek terhadap
keputusan pembelian pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga.

Harga dapat merupakan jumlah uang (kemungkinan ditambah
beberapa barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi
sebuah produkdan pelayanan yang menyertainya. Pada masa sekarang,
dengan daya beli mayoritas konsumen yang semakin rendah, penetapan harga
merupakan hal yang sangat penting karena konsumen semakin kritis dan
selektif untuk membelanjakan uang. Keputusan penetapan harga

mempengaruhi jumlah penjualan yang dilakukan oleh UD. tersebut dan
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berapa banyak pendapatan yang diperoleh harga yang diinginkan konsumen
adalah harga yang bersaing dan terjangkau.

. Produk yang telah memiliki citra merek yang baik dapat mendorong
perusahaan mendapatkan konsumen baru serta dapat mempertahankan
konsumen yang telah ada. Suatu citra merek yang kuat dapat memberikan
beberapa keunggulan utama bagi suatu perusahaan salah satunya akan
menciptakan suatu keunggulan bersaing Produk yang memiliki citra merek
yang yang baik cenderung akan lebih mudah diterima oleh konsumen,
sehingga konsumen akan membeli suatu produk yang mempunyai citra merek
yang kuat dibanding produk merek lain yang citra mereknya tidak kuat. Citra
yang kuat dapat dilihat dari keyakinan terhadap suatu produk,
gambaran/simbol yang ditampilkan dan kesan yang dirasakan terhadap suatu
produk. Citra merek yang baik mempunyai pengaruh yang besar terhadap
keputusan konsumen untuk melakukan pembelian.

Berikut kerangka pikir yang dapat peneliti gambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.1
Kerangka Pikir

UD. RH HRP
Binanga

A 4

Produk
Pestisida

A\ 4 A 4
Harga Citra Merek
(X1) Xz

rs

A 4

ry Keputusan Iy
Pembelian

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis

juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
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penelitian, belum jawaban yang empirik.?> Dalam penelitian ini hipotesis

adalah sebagai berikut:

Ha;= Terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian pestisida
“Akarisida” di UD. RH HRP Binanga.

Ha,= Terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian pestisida
“Akarisida” di UD. RH HRP Binanga.

Ha; = Terdapat pengaruh harga dan citra merek secara simultan terhadap

keputusan pembelian pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga.

»Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung:Alfabeta,
2013), him. 64.



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada UD. RH HRP Binanga, Jin.
Perniagaan, Pasar Binanga No.34, Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten
Padang Lawas. Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2016
sampai dengan Mei 2017.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah menggunakan data berupa angka
untuk dikelola atau yang bekerja dengan angka, yang datanya berwujud
bilangan (nilai, skor, peringkat atau frekuensi), sehingga data-data yang
terdiri dari angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik.*
C. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas:
objek/subyek yang mempunyai kualitas, dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.? Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen di UD.

RH HRP Binanga sebanyak 40 populasi pelanggan tetap.

'Asmadi Alsa, Pendekatan kuantitatif dan Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2003), him. 13.
*Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta:Kencana, 2005), him. 75.

38
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b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang memenuhi karakteristik
yang dimiliki oleh populasi tersebut.® Penetapan sampel yang dilakukan
peneliti menurut Suharsimi Arikunto, jika subjek kurang dari 100 orang
maka lebih baik diambil semuanya, jika subjek lebih dari 100 orang dapat
diambil diantara 10-25% atau lebih, maka penelitian adalah penelitian
sampel. Sampel penelitian ini adalah selurunh konsumen UD. RH HRP

Binanga. Adapun sampel dalam penelitian ini sebanyak 40 orang.

D. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan
digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan
tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah menggunakan
angket. Angket atau kuesioner merupakan sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan
tentang pribadinya atau hal-hal yang ia ketahui untuk dijawab.* Untuk skala
pengukuran data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert. Skala
likert merupakan skala yang popular di kalangan peneliti, karena
penerapannya mudah dan sederhana dalam penafsiran. Skala likert secara

umum menggunakan peringkat lima angka penilaian yaitu:

*Ibid., him. 116.
“*Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka
Cipta, 2013), him. 194.
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Tabel I11. 1
Penetapan Skor Alternatif atas Jawaban Koesioner
Skor
Pernyataan | Pernyataan
positif negatif
Sangat setuju (SS) 5 1
Setuju (S)
Kurang setuju (KS)
Tidak setuju (TS)
Sangat tidak setuju (STS)

Kategori jawaban

PRI W~
OB wN

Angket yang dibuat dalam penelitian ini yaitu tentang keputusan
pembelian dan harga serta citra merek yang akan disebarkan kepada

responden. Adapun indikator angketnya adalah sebagai berikut:

Tabel I11. 2
Indikator Keputusan Pembelian
Nomor Soal
Variabel Indikator Pernyataan | Pernyataan
positif negatif
Keputusan [1. Mengenali kebutuhan 1 2
pembelian 2. Mencari informasi 3,4
(YY) 3. Evaluasi alternatif 5,6
4. Keputusan membeli 7,8
5. Perilaku pasca pembelian 9,10
Tabel 111. 3
Indikator Harga
Nomor Soal
Variabel Indikator Pernyataan | Pernyataan
positif negatif
Harga (X;) 1. Nilai 1,2 4
2. Diskon 3
3. Harga yang terdaftar 5, 6
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Tabel I11. 4
Indikator Citra Merek
Nomor Soal
Variabel Indikator Pernyataan | Pernyataan
positif negatif

Citra 1. Persepsi 1,2 4
Merek 2. Kognisi 3

(X3) 3. Sikap 56

E. Sumber Data

a. Data Primer
Data primer adalah merupakan sumber data penelitian yang
diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara).
Karena data primer dikumpulkan oleh peneliti, maka diperlukan sumber
data yang cukup memadai, seperti biaya, waktu tenaga, dan sebagainya.’
Salah satu data primer yaitu angket, yang mana angket ini akan menjadi
bahan bagi peneliti dalam mengumpulkan informasi dari responden. Skala
pengukuran angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu skala likert
yang mana mencakup tentang keputusan pembelian, harga dan citra merek.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat pihak
lain).? Data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari perusahaan yang
dapat dilihat pada dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi dan

informasi lain yang berhubungan dengan penelitian.

*Nur Asnawi dan Masyuri, Metodologi Riset Manajemen Pemasaran: Disertai dengan
Contoh Hasil Penelitian (Malang:UIN-Maliki Press, 2011), him153-154.
**Margono, Metodologi Penelitian (Semarang:Rineka Cipta, 1996), him. 160
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F. Uji Validitas dan Reliabilitas
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu skala pengukuran disebut valid bila
melakukan apa yang sebenarnya dilakukan dan mengukur apa yang
seharusnya diukur. Bila skala pengukuran tidak valid, maka tidak
bermanfaat bagi peneliti karena tidak mengukur atau melakukan apa yang
seharusnya dilakukan. Validitas ini menyangkut akurasi instrumen. Untuk
mengetahui apakah kuesioner yang disusun tersebut itu valid/sahih, maka
perlu diuji dengan uji korelasi antara skor (nilai) tiap-tiap butir pertanyaan
dengan skor total koesioner tersebut. Adapun teknik korelasi yang biasa
dipakai adalah teknik korelasi product moment dan untuk mengetahui
apakah nilai korelasi tiap-tiap pertanyaan itu signifikan, maka dapat dilihat
pada tabel nilai product moment atau menggunakan SPSS untuk
mengujinya. Untuk butir pertanyaan yang tidak valid harus dibuang atau
tidak dipakai sebagai instrumen pertanyaan.” Adapun dasar pengambilan
keputusan yaitu:

1) Jika 1 phjtung POSItif, serta rpiwung > abel, Maka butir atau item
pertanyaan tersebut valid. Namun jika rpjqung pOsitif  serta
T hitung < T tabel, Maka butir atau item pertanyaan tersebut tidak valid.

2) Jika T hitung > T wabels tetapi bertanda negatif, maka butir atau item

pertanyaan tersebut tidak valid.®

"Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya
limiah(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 132.
®Mudrajad Kuncoro, Op. Cit., him. 181.
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b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas ialah indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat
ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Hal ini berarti menunjukkan sejauh
mana alat pengukur dikatakan konsisten, jika dilakukan pengukuran dua
kali atau lebih terhadap gejala yang sama. Untuk diketahui bahwa uji
realibilitas harus dilakukan hanya pada pertanyaan yang telah memiliki
atau memenuhi uji validitas, jadi jika tidak memenuhi syarat uji validitas
maka tidak perlu diteruskan untuk uji realibilitas.” Pada program SPSS,
metode yang digunakan dalam pengujian reliabilitas ini adalah dengan
menggunakan metode alpha cronbach’s yang dimana satu kuesioner
dianggap reliabel apabila nilai alphacronbach’s > 0,600.%°
G. Analisis Data
a. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.'* Analisis
deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang statistik data seperti
mean, max, min, dan lain sebagainya.”* Mean (rata-rata) merupakan alat

pengukuran rata-rata yang paling popular untuk mengetahui karakteristik

%Juliansyah Noor, Op. Cit., him. 130.

®Mudrajad Kuncoro, Log. Cit., him. 181.

1Sygiyono, Op. Cit., him. 147.

2Duwi Priyatno, SPSS 22 Pengolahan Data Terpraktis (Yogyakarta: CV. Andi Offset,
2014), him. 30.
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dari sekelompok data.® Keuntungan dari menghitung mean (rata-rata)

adalah angka tersebut dapat digunakan sebagai gambaran atau wakil dari

data yang diamati. Sedangkan maximum ialah nilai tertinggi dan minimum

adalah nilai terendah.

b. Asumsi Dasar
1) Uji Normalitas
Uji normalitas adalah pengujian dalam sebuah model regresi,

variabel dependen, variabel indepenpen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dimaksudkan untuk
mengetahui apakah residual yang diteliti berdistribusi normal atau
tidak. Metode yang digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan
menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov. Pengambilan keputusan dari
Uji Normalitas yang menggunakan metode Uji Kolmogorov-Smirnov
maka Kriteria pengujiannya sebagai berikut:
a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak.
b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H, diterima.**

2) Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui linearitas data, yaitu

apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji
ini digunakan sebagai prasyaratan dalam analisis korelasi pearson atau
regresi linear. Pengujian pada SPSS dengan menggunakan test for

linearity pada taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan

BSinggih Santoso, Statistik Deskriptif: Konsep Dan Aplikasi Dengan Microsoft Excel dan
SPSS (Yogyakarta: Andi, 2003), him. 99.
“Duwi Priyatno, Op. Cit., him. 78.
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mempunyai hubungan yang linear bila nilai signifikansi kurang dari
0,05.%
a) Jika nilai signifikansi < 0,05, maka kedua variabel mempunyai
hubungan yang linear.
b) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka kedua variabel tidak mempunyai
hubungan yang linear.
c. Asumsi Klasik
Dalam pengujian hipotesis berdasarkan analisis regresi yang
digunakan dalam penelitian ini harus memenuhi asumsi klasik. Untuk
mendapatkan nilai pemeriksa yang tidak biasa dan efisien dari suatu
persamaan regresi linear berganda dengan metode kuadrat terkecil.
Perlu dilakukan pengujian dengan memenuhi persyaratan asumsi klasik
yang meliputi:*®
1) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada
model ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Jika
terjadi korelasi maka terdapat problem multikolinearitas. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel
independen. Untuk mendeteksi adanya multikolinearitas dapat dilihat
dari nilai tolerance dan VIF (variance inflaction factor). Kriteria
pengambilan keputusan dalam multikolinearitas ialah sebagai

berikut:

BAgus Irianto,  Statistik, Konsep Dasar, Aplikasi dan Pengembangannya
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group, 2010), him. 38.
'®Nur Asnawi dan Masyhuri, Op. Cit., him. 176-179.
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Apabila nilai VIF (variance inflaction factor) kurang dari

10 dan nilai tolerance lebih dari 0,1, maka dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas.’

2) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas muncul apabila kesalahan atau residual
dari model yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari
satu variabel ke variabel lain, artinya setiap variabel mempunyai
reliabilitas yang berbeda akibat perubahan dalam kondisi yang
melatar belakangi tidak terangkum dalam spesifikasi model.

Heteroskedastisitas diuji dengan menggunakan Uji Koefisien

Korelasi Rank Spearman vyaitu mengkorelasikan antara absolute

residual hasil regresi dengan semua variabel bebas. Kiriteria

pengambilan keputusan heteroskedastisitas ialah sebagai berikut:

a) Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat
nilai signifikansi < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa terjadi
problem heteroskedastisitas.

b) Jika korelasi antara variabel independen dengan residual didapat
nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa tidak
terjadi problem heteroskedastisitas.®

3) Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam

sebuah model regresi linear berganda ada korelasi antara kesalahan

YIbid., him. 103.
81bid., him. 108.
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pengganggu pada variabel satu dengan kesalahan pada variabel
lain. Jika terjadi korelasi, maka terjadi autokorelasi. Model regresi
yang baik adalah bebas dari autokorelasi.

Uji autokorelasi hanya dilakukan untuk data time series
(runtun waktu) yang kemungkinan adanya autokorelasi antara nilai-
nilai variabel yang berurutan lebih besar dari pada penelitian yang
menggunakan data cross section (seksi silang).'® Serta tidak perlu
dilakukan  pada data cross section seperti angket dimana
pengukuran semua variabel dilakukan secara bersama-sama. Jadi
peneliti dapat menyimpulkan bahwa pada penelitian ini tidak
menggunakan uji autokorelasi.

d. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda mempunyai langkah yang
hampir sama dengan analisis regresi linear sederhana. Yang
menjadi pembeda antara kedua terletak pada variabel yang dimiliki
peneliti. Analisis regresi adalah kelanjutan setelah uji validitas,
realibilitas, dan uji asumsi klasik. Analisis regresi linear berganda
merupakan persamaan regresi dengan menggunakan dua atau lebih
variabel independen. Bentuk persamaan regresi linear berganda ini

adalah:

Muhammad Firdaus, Ekonometrika Suatu Pendekatan Aplikatif (Jakarta:PT. Bumi
Aksara, 2004), him. 99.
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Y=a+b;X; +b,X, +e?
Keterangan:

Y = keputusan Pembelian

b Konstanta perubahan variabel X terhadap Y

Koefisien Konstanta

a
X, = Harga
X, = Citra Merek
e = error (tingkat kesalahan)
sehingga rumus dalam penelitian ini adalah:
KP=a+b;H+b,CM+e
e. Uji Hipotesis
1) Koefisien Determinasi (R?)
koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui
sampai sejauh mana ketepatan atau kecocokan garis regresi yang
terbentuk dalam mewakili kelompok data. Koefisien determinasi
(R?) menggambarkan bagian dari variasi total yang dapat
diterangkan oleh model. Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan tiga variabel yaitu regresi Y terhadap X; dan X,,
hal ini ingin diketahui bahwa seberapa besarnya persentase

sumbangan X; danX, terhadap variasi (naik turunnya) Y secara

2% Duwi Priyatno, Op. Cit., him. 160.



49

bersama-sama. Besarnya persentase sumbangan ini disebut
koefisien determinasi berganda dengan simbol R2.2
Pengambilan keputusan koefisien determinasi yaitu: apabila

Semakin besar nilai R? (mendekati 1), maka ketepatannya
dikatakan semakin baik. Apabila nilai 0 < R? < dapat diartikan
sebagai berikut:
a) R? =0, berarti tidak ada hubungan antara X dan Y, atau model

regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan Y.
b) R? = 1, berarti ada hubungan antara X dan Y, atau model

regresi yang terbentuk dapat meramalkan Y secara

sempurna.”

Tabel I11.5

Pedoman untuk memberikan interprestasi
Koefisien Korelasi®®

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah
0,40-0,599 Sedang
0,60-0,799 Kuat
0,80-1,000 Sangat kuat

2) Uji Parsial (Uji t)
Uji statistik ini digunakan untuk membuktikan signifikan atau
tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas. Maka

nilai signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Muhammad Firdaus

“'Muhammad Firdaus, Op. Cit., him. 77.

*’Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: CV. Andi Offset, 2010),
him. 64.

23ugiyono, Op. Cit., him. 250.
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memberikan penjelasan pada dasar pengambilan keputusan

pengujian hipotesis secara parsial (t test) yaitu:

a) Jika thjtung < - t tabel AU t hitung > * € rabel Maka Hy ditolak dan

H,diterima.

b) Jika t apel < t hitung < t rabel Maka diterima dan H, ditolak.”*

Dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hy,= tidak terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara parsial.

H,,= terdapat pengaruh harga terhadap keputusan pembelian
pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara parsial.

Hy,= tidak terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan
pembelian pestisida “Akarisida’ di UD. RH HRP Binanga
secara parsial.

H,,= terdapat pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian
pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara parsial.

3) Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat.?
Muhammad Firdaus mengemukakan bahwa keputusan yang

diambil dalam pengujian hipotesis secara simultan yaitu:

*Muhammad Firdaus, Op. Cit., him. 88.
®Mudrajat Kuncoro, Op. Cit., him. 245.
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a) Jika Fhitung > Frabel maka Hy ditolak dan H, diterima, sebaliknya

b) Jika Fhitung < Frabet Maka H, diterima dan H, ditolak.”

Dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ho = tidak terdapat pengaruh harga dan citra merek terhadap
keputusan pembelian pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP
Binanga secara simultan.

H, = terdapat pengaruh harga dan citra merek terhadap keputusan
pembelian pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga

secara simultan.

*Muhammad Firdaus, Op. Cit., him. 89.



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum UD. RH HRP Binanga
1. Sejarah Singkat UD. RH HRP Binanga

Perusahaan UD. RH HRP Binanga adalah suatu perusahaan yang
bergerak dalam usaha perdagangan eceran pupuk dan pemberantas hama,
dan alat-alat pertanian. Perusahaan UD. RH HRP Binanga didirikan sekitar
tahun 2008, tetapi pengeluaran SIUP (Surat 1zin Usaha Perdagangan) pada
tanggal 12 November 2013. Pemilik UD. RH HRP adalah yang dipimpin
oleh Bapak H. Rusdi Hartono Harahap. Tujuan utama UD. RH HRP
membangun usaha ini adalah memudahkan masyarakat untuk berbelanja
kebutuhannya.

UD. RH HRP Binanga yang beralamat di JIn. Perniagaan, Pasar
Binanga No. 34, Kecamatan Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas
didirikan pada tahun 2008. H. Rusdi Hartono Harahap sebagai pemilik
harus melakukan inovasi untuk memperkuat perusahaan dan mendirikan
bisnis penunjang.

Seluruh karyawan UD. RH HRP Binanga dituntut untuk disiplin baik
disiplin waktu, tingkah laku dan juga pelayanannya. Dalam hal waktu
masuk kerja, UD. RH HRP Binanga mulai melayani konsumen dari pukul
09.00 sampai dengan pukul 22.00 WIB. Kepada setiap konsumen yang

berbelanja diharapkan dapat dilayani karyawan dengan baik dan

52
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bertingkah laku sopan. Selain itu, dengan adanya UD. RH HRP Binanga
ini, menambah inovasi usaha dan juga referensi tempat perbelanjaan yang
ada di daerah Binanga dan perusahaan masih terus melakukan berbagai
pembenahan demi memberikan kepuasan kepada seluruh pelanggan.

. Struktur Organisasi

Organisasi adalah kumpulan dari banyak orang dalam mencapai
suatu tujuan. Struktur organisasi merupakan suatu cara menggambarkan
tentang hubungan-hubungan yang ada antara pimpinan dengan anggota
organisasi dalam menjalankan aktivitas perusahaan berjalan sesuai dengan
apa yang diinginkan, maka dibutuhkan suatu pengolahan yang baik.
Pengolahan yang baik dari suatu organisasi membutuhkan adanya struktur
organisasi yang baik juga, dimana struktur itu dapat membedakan tugas
dan fungsi dari setiap bagian organisasi tersebut.

Pentingnya struktur organisasi suatu badan usaha, karena dengan
struktur organisasi yang baik maka wewenang dan tanggung jawab
masing-masing bagian dari suatu badan usaha menjadi lebih jelas dan
terperinci, hal ini akan memperlancar perencanaan perusahaan dengan
langkah-langkah yang teratur dan terarah serta terkoordinir dengan baik,
sehingga dapat menunjang arah dan tujuan utama dari organisasiuntuk
mendapatkan laba optimal dapat terwujud sesuai dengan yang diinginkan

oleh perusahaan.
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Demikian juga halnya dengan struktur organisasi perusahaan UD.
RH HRP Binanga yang menggambarkan bentuk wewenang dan tanggung
jawab masing-masing bagian yang ada didalam perusahaan tersebut.
Tujuan dibuat struktur organisasi supaya organisasi dalam perusahaan
lebih efisien dalam menyatukan beberapa unit kerja yang memiliki
kesamaan dalam mencapai target di masa mendatang. Berikut adalah
struktur organisasi UD. RH HRP Binanga sebagai berikut:

Gambar IV. 1

Struktur Organisasi
UD. RH HRP Binanga

H. Rusdi Hartono
(Pimpinan atau
Pemilik Modal)

v \ 4 v l

Sutan (O Amir N\ Rizky ) Mukhlis Sofyandi
Hasibuan Dalimunthe Harahap Harhap Siregar
(Pengantar (Pengantar (Pengantar (Penganta (Pengant

Barang Barang atau Barang r Barang ar Barang

atau Produk) atau atau atau

Produk
Produk) \ )L Produk) y Produk) )

A 4

Pahrul Harahap
(Petugas Kebersihan)

Sumber: UD. RH HRP Binanga
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3. Visi dan Misi di UD. RH HRP Binanga
Visi dan misi perusahaan merupakan acuan setiap unit bisnis dan
setiap anggota organisasi dalam membuat strategi dan mengambil
tindakan. Visi dan misi dibuat dengan mempertimbangkan lingkungan
eksternal dan internal serta menggambarkan harapan dan keinginan
perusahaan di masa mendatang.
a. Visi
Menciptakan lapangan pekerjaan khususnya di daerah Binanga
sehingga dapat meminimalkan pengangguran.
b. Misi
Membangun usaha yang lebih baik dengan mengembangkan jenis
usaha dan memberikan pelayanan yang memuaskan, sehingga
penyerapan tenaga kerja akan semakin banyak dan perusahaan semakin
maju.
B. Uji Validitas dan Reliabilitas
1. Uji Validitas
Uji validitas bertujuan untuk mengetahui kesahihan sejauh mana
suatu alat ukur mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Hal ini
digunakan untuk melihat kesahihan dari sebuah item pernyataan. Uji
validitas yang digunakan untuk menguji 6 butir pernyataan untuk harga, 6
butir pernyataan untuk citra merek, dan 10 butir pernyataan untuk

keputusan pembelian. riype dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi
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dan jumlah data (n) = 40, maka didapat repe Sebesar 0,304. Berikut uji

validitas harga, citra merek dan keputusan pembelian.

Tabel IV. 1
Hasil Uji Validitas Harga (X;)
No. Item | Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,614 Valid
2 0,468 Valid
3 0,759 0,304 Valid
4 0,440 Valid
5 0,682 Valid
6 0,671 Valid

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel 1V. 1 di atas dapat diketahui nilai rniwng > Ttabel.
Sehingga item pernyataan variabel harga sebanyak 6 pernyataan

dinyatakan valid. Berikut adalah uji validitas instrumen untuk variabel

citra merek.
Tabel 1V. 2
Hasil Uji Validitas Citra Merek (X5)

No. Item | Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,614 Valid
2 0,692 Valid
3 0,723 0,304 Valid
4 0,131 Tidak Valid
5 0,742 Valid
6 0,379 Valid

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel IV. 2 di atas dapat diketahui nilai rniwng > tabel
untuk item pernyataan sebanyak 5 pernyataan yaitu pernyataan
1,2,3,5,6, sehingga ke 5 pernyataan dinyatakan valid. Terdapat 1 item
pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan 4 Karena rhiwng < [ltabel.

Berikut adalah uji validitas instrumen untuk variabel keputusan pembelian.
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Tabel IV. 3
Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian ()
No. Item Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan
1 0,768 Valid
2 0,202 Tidak Valid
3 0,456 Valid
4 0,564 Valid
5 0,411 0,304 Valid
6 0,616 Valid
7 0,659 Valid
8 0,673 Valid
9 0,789 Valid
10 0,644 Valid

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat diketahui nilai niwng < Frapel
untuk item pernyataan sebanyak 10 pernyataan vyaitu pernyataan
1,3,4,5,6,7,8,9,10, sehingga ke 9 pernyataan dinyatakan valid. Terdapat 1
item pernyataan yang tidak valid yaitu pernyataan 2. Setelah diuji
validitas, maka tahap berikutnya menguji reliabilitas dari masing-masing
instrumen yang valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh sebuah
alat ukur dapat dipercaya atau diandalkan. Dengan menggunakan metode
cronbach alpha > 0,6. Berikut hasil uji reliabilitas dari variabel harga.

Tabel IV. 4
Hasil Uji Reliabilitas pada Harga

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,618 6

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22
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Hasil uji reliabilitas harga di atas pada tabel V.4 nilai cronbach
alpha 0,618 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa variabel harga
dinyatakan reliabel. Sedangkan uji reliabilitas untuk variabel citra merek
sebagai berikut.

Tabel IV. 5
Hasil Uji Reliabilitas pada Citra Merek

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

,708 5
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Hasil uji reliabilitas citra merek di atas pada tabel IV.5 nilai
cronbach alpha 0,708 > 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa variabel citra
merek dinyatakan reliabel. Sedangkan uji reliabilitas untuk variabel
keputusan pembelian sebagai berikut:

Tabel IV. 6
Hasil Uji Reliabilitas pada Keputusan Pembelian

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

, 785 9
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Hasil uji reliabilitas keputusan pembelian di atas pada tabel 1V.6
nilai cronbach alpha 0,785 > 0,6. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
keputusan pembelian dinyatakan reliabel. Angket variabel harga, citra
merek dan keputusan pembelian telah memenuhi syarat instrumen

penelitian harus reliabel.
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3. Analisis Data
a) Statistik Deskriptif
Analisis  deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan terhadap objek yang diteliti. Dapat disajikan dalam
bentuk mean, maksimum dan minimum. Berikut hasil dari analisis

deskriptif untuk uji analisis harga, citra merek dan keputusan

pembelian.
Tabel IV. 7
Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
Harga 40 17,00 30,00 23,6250
Citra_Merek 40 14,00 25,00 21,2000
Keputusan_Pembelian 40 23,00 45,00 37,2500
valid N (listwise) 40

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22
Dari hasil deskriptif terlihat bahwa harga (X;) mempunyai jumlah
rata-rata (mean) sebesar 23,6250 kemudian mempunyai nilai tertinggi
30,00 nilai terendah 17,00. Citra merek (X,) mempunyai jumlah rata-
rata (mean) sebesar 21,2000 kemudian mempunyai nilai tertinggi 25,00
nilai terendah 14,00. Sedangkan keputusan pembelian mempunyai
jumlah rata-rata (mean) sebesar 37,2500 kemudian mempunyai nilai
tertinggi 45,00 nilai terendah 23,00.
b) Asumsi Dasar
1) Uji Normalitas
Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah populasi

data berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji
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normalitas dilakukan dengan berdasarkan pada metode Metode uji
one sample kolmogorov smirnov digunakan untuk mengetahui
distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal. Dalam hal ini
untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal atau
tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikan lebih dari
0,05. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel IV. 8
Hasil Uji One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters®” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,12298249

Most Extreme Differences Absolute ,089
Positive ,072

Negative -,089

Test Statistic ,089
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22.

Hasil uji normalitas di atas pada tabel 1V. 8 dapat dilihat
bahwa nilai signifikansi (Asymp. Sig 2-tailed) sebesar 0,200. Nilai
signifikansi lebih dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa nilai residual tersebut berdistribusi normal. Sehingga data

memenuhi syarat uji parametrik.
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2) Uji linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah data
variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau
tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear

antara harga, citra merek dan keputusan pembelian.

Tabel 1V. 9
Hasil Uji Linearitas Harga terhadap Keputusan Pembelian
ANOVA Table
Sum of Mean

Squares | Df | Square F Sig.

Keput Between (Combined) 405,536 11 36,867 | 3,661 | ,003
usan_ Groups Linearity 229,066 1| 229,066 | 22,747 | ,000
Pemb Deviation from
elian * ) ] 176,470 10| 17,647| 1,752] ,118
Linearity
Harga  \ithin Groups 281,964 | 28| 10,070
Total 687,500 | 39

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Hasil uji linearitas variabel harga pada tabel 1V.9
diketahui bahwa taraf signifikan pada linearitas sebesar 0,000.
Berarti 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel harga terhadap keputusan pembelian terdapat hubungan

yang linear.
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Tabel 1V. 10
Hasil Uji Linearitas Citra Merek Terhadap Keputusan
Pembelian
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares | Df Square F Sig.
Keputu Between (Combined) 407,208 9 45,2451 4,843 | ,000
san_P  Groups Linearity 233,177 1 233,177 | 24,957 | ,000
embeli Deviation
an * 1174031 8 21,754 2,328 ,045
from Linearity
Ca_ " \Within Groups 280,292 | 30 9,343
Merek
Total 687,500 ] 39

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Hasil uji linearitas citra merek pada tabel 1V.10 diketahui

bahwa taraf signifikan pada linearitas sebesar 0,000. Berarti 0,000

< 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel citra merek

terhadap keputusan pembelian terdapat hubungan yang linear.

Sehingga data memenuhi syarat untuk uji regresi linear.

¢) Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan unutuk melihat ada atau

tidaknya korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas

dalam suatu model regresi linear berganda. Suatu model regresi

dinyatakan bebas dari multikolinearitas adalah “jika nilai

Variance Inflation Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance> 0.1”.



Tabel 1V. 11
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
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Standardize

Unstandardized d Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Std. Tolera
Model B Error Beta T Sig. nce VIF
1 (Consta ] 7,14
5,532 1,292 ,204
nt) 7
Harga ,619 ,231 ,380| 2,682 ,011| ,745| 1,342
Citra_M
‘ ,730 ,265 ,390| 2,756 ,009| ,745| 1,342
ere

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Hasil uji multikolinearitas di atas pada tabel 1V.11, dapat

diketahui bahwa nilai VIF dari variabel harga adalah 1,342 dan

variabel citra merek adalah 1,342. Maka dapat disimpulkan

bahwa nilai VIF dari kedua variabel di atas < 10. Sementara itu

nilai tolerance untuk variabel harga adalah 0,745 dan untuk

variabel citra merek adalah 0,745. Jadi dapat disimpulkan bahwa

nilai tolerance dari kedua variabel di atas > 0,1. Maka dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi

multikolinearitas antara

variabel harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian.
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2) Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah
varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di
dalam sebuah model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 1V. 12
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Unstandar
Citra_ | Keputusan_ dized

Harga | Merek | Pembelian | Residual

Spear Harga Correlation - -
o 1,000| ,521 ,511 -,012
man's Coefficient
rho Sig. (2-tailed) .| 001 ,001 ,943
N 40 40 40 40
Citra_  Correlation o "
o ,521 1,000 ,642 ,047
Merek Coefficient
Sig. (2-tailed) ,001 . ,000 774
N 40 40 40 40
Keputu Correlation " - -
o ,511 ,642 1,000 , 718
san_P Coefficient
embeli  sjg. (2-tailed) ,001| ,000 ) ,000
an N 40 40 40 40
Unstan Correlation -
. . -,012 ,047 ,718 1,000
dardiz  Coefficient
ed Sig. (2-tailed) 943 | 774 ,000
Residu N
al 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22
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Dari hasil uji heteroskedastisitas di atas pada tabel 1V. 12,
dapat diketahui bahwa nilai signifikan dari variabel harga
sebesar 0,943 > 0,05 dan variabel citra merek sebesar 0,774 >
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa ke dua variabel tersebut
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

d) Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengukur
tingkat pengaruh harga dan citra merek terhadap keputusan
pembelian. Hasil dari angket yang diberikan kepada responden masih
berupa data ordinal. Peneliti mengubah data ordinal ke data interval
dengan metode (MSI), selanjutnya dapat diambil karena memenuhi
syarat untuk uji regresi. Uji regresi dibantu dengan SPSS versi 22
untuk mencari pengaruh antara variabel Harga dan Citra Merek
terhadap Keputusan Pembelian. Hasil uji regresi dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

Tabel 1V. 13
Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) ,041 4,466 ,009 ,993
Harga ,846 ,266 ,457 3,180| ,003
Citra_Merek ,574 ,301 ,273 1,904 ,065

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22
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Hasil uji Regresi Linear Berganda berdasarkan Tabel IV. 13
diatas persamaan regresi yang digunakan yaitu:
KP =0,041 + 0,846 H+ 0,574 CM
Dari persamaan regresi di atas dapat diartikan bahwa:

1) Nilai Konstanta dari unstandardized coefficients dalam penelitian
ini adalah sebesar 0,041. Artinya jika harga dan citra merek
diasumsikan 0 maka keputusan pembelian pestisida “ Akarisida”
sebesar 0,041.

2) Angka Koefisien regresi harga adalah sebesar 0,846 satuan. Artinya
jika harga diasumsikan naik satuan dengan citra merek diasumsikan
0 maka keputusan pembelian pestisida “Akarisida” mengalami
peningkatan sebesar 0,846 satuan. Koefisien bernilai positif artinya
terjadi hubungan yang signifikan antara harga dengan keputusan
pembelian.

3) Angka Koefisien regresi citra merek adalah sebesar 0,574 satuan.
Artinya jika citra merek diasumsikan naik satuan dengan harga
diasumsikan 0 maka keputusan pembelian pestisida “Akarisida”
mengalami peningkatan sebesar 0,431 satuan. Koefisien bernilai
positif artinya terjadi hubungan yang signifikan antara citra merek
dengan keputusan pembelian.

e) Uji Hipotesis
1) Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
terikat.



2)

67

Tabel 1V.14
Hasil Koefisien Determinasi

Model Summaryb

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,630
a ,397 ,365 1,70089 1,994

a. Predictors: (Constant), Citra_Merek, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Hasil koefisien determinasi pada tabel 1V.14, dapat dilihat
bahwa nilai r = 0,630 maka terjadi hubungan yang kuat antara
variabel independen terhadap variabel dependennya. Dapat
diketahui bahwa nilai R square sebesar 0,397 atau 39,7% berarti
harga dan citra merek memberikan kontribusi terhadap keputusan
pembelian sebesar 39,7% dan sisanya 60,3% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain diluar penelitian yang dilakukan oleh peneliti.
Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah model regresi
variabel independen (harga dan citra merek) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (keputusan

pembelian). Adapun hasil analisis regresi output sebagai berikut:



Tabel IV. 15

Hasil Uji parsial (Uji t)

Coefficients®
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Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,041 4,466 ,009 ,993
Harga ,846 ,266 ,457| 3,180 ,003
Citra_Merek 574 ,301 ,273] 1,904 ,065

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Hasil uji parsial di atas pada tabel IV. 15, dapat dilihat

bahwa t hirung UNtuk variabel harga adalah 3,180 dan untuk tiapel

sebesar 1,684 maka Hy ditolak. Berarti terdapat pengaruh variabel

harga terhadap keputusan pembelian pestisida “Akarisida” di

UD. RH HRP Binanga secara parsial. Sedangkan thiwung Untuk

variabel citra merek adalah 1,904 > 1,684 maka Hy ditolak . Berarti

terdapat pengaruh variabel citra merek

terhadap keputusan

pembelian pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara

parsial.

3) Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh dari variabel

harga dan citra merek secara keseluruhan terhadap variabel

keputusan pembelian.
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Tabel 1V. 16
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 70,601 2 35,301 12,202 ,000°

Residual 107,043 37 2,893

Total 177,644 39

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
b. Predictors: (Constant), Citra_Merek, Harga
Sumber: Data diolah dari hasil output SPSS 22

Hasil uji simultan pada tabel 1V.16, diperoleh nilai
signifikan < a (0,000 < 0,10) dan F yjtung 12,202 > F (3pe1 3,252 (df
= n-k-1 atau 40-2-1 = 37), karena F pitung > F tapel dan signifikan
0,10 maka H,, ditolak, artinya terdapat pengaruh antara harga dan
citra merek terhadap keputusan pembelian pestisida “Akarisida”
di UD. RH HRP Binanga secara simultan.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini berjudul pengaruh harga dan citra merek terhadap
keputusan pembelian konsumen pestisida “Akarisida” (studi di UD. RH HRP
Binanga, Kecamatan Barumun Tengah, Kabupaten Padang Lawas) diolah
dengan menggunakan program komputer SPSS Versi 22. Berdasarkan hasil
analisis regresi yang dilakukan pada penelitian ini diperoleh persamaan
regresi yaitu: Y = 0,041+ 0,846 H+ 0,574 CM

Konstanta sebesar 0,041 satuan, menyatakan bahwa jika variabel Harga
dan Citra Merek diasumsikan 0 maka keputusan pembelian pestisida

“Akarisida” sebesar 0,041 satuan. Koefisien regresi variabel Harga adalah
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sebesar 0,846 satuan, artinya jika Harga diasumsikan naik 1 satuan dengan
Citra Merek diasumsikan 0 maka Keputusan Pembelian pestisida “Akarisida”
mengalami peningkatan sebesar 0,846 satuan. Koefisien regresi variabel Citra
Merek adalah sebesar 0,574 satuan, artinya jika Citra Merek diasumsikan
naik satuan dengan Harga diasumsikan 0 maka Keputusan Pembelian
pestisida “Akarisida” mengalami peningkatan sebesar 0,574 satuan.

Uji koefisien determinasi membuktikan bahwa variabel harga dan citra
merek memberikan kontribusi terhadap variabel keputusan pembelian sebesar
39,7%. Sisanya 60,3% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain diluar penelitian
yang dilakukan oleh peneliti.

Secara parsial variabel harga berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dengan nilai tpiqung > trapel (3,180 > 1,684), artinya terdapat
pengaruh variabel harga terhadap keputusan pembelian konsumen pestisida
“Akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara parsial. Hasil penelitian sesuai
dengan pendapat Tjiptono mengatakan bahwa harga merupakan satu-satunya
bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau pendapatan bagi
perusahaan. Harga akan menjadi pertimbangan yang cukup penting bagi
konsumen dalam  memutuskan  pembeliannya, = konsumen  akan
membandingkan harga dari produk pilihan mereka dan kemudian
mengevaluasi apakah harga tersebut sesuai atau tidak dengan nilai produk
serta jumlah uang harus dikeluarkan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Wayan Adi Virawan yang meneliti tentang

Pengaruh Harga, Kualitas Produk dan Citra Merek terhadap Keputusan
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Pembelian Pengguna Helm Merek INK)  menunjukkan bahwa harga
berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitian ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan Tosan Widodo Harga berpengaruh
positif terhadap keputusan pembelian sepeda motor Honda.

Secara parsial variabel citra merek berpengaruh terhadap keputusan
pembelian dengan nilai tpicung > taber (1,904 > 1,684). Artinya terdapat
pengaruh variabel citra merek terhadap keputusan pembelian pestisida
“Akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara parsial. Hasil penelitian sesuai
dengan pendapat Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, bahwa citra merek
berkaitan dengan keputusan pembelian adalah seperangkat ingatan yang ada
di benak konsumen mengenai sebuah merek, baik itu positif maupun negatif.
Ingatan terhadap sebuah merek dapat berupa atribut produk dan manfaat
yang di rasakan oleh konsumen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh oleh Annisa Ristu Rahma Wati citra merek dan harga
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian Produk di Nurul 1zza Yogyakarta.

Hasil uji F menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara variabel
Harga dan Citra Merek dengan variabel Keputusan Pembelian pestisida

“Akarisida’ di UD. RH HRP Binanga secara simutan dengan nilai Fpicung >

Frapber (12,202 > 3,252). Dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara
harga dan citra merek terhadap keputusan pembelian pestisida “Akarisida” di
UD. RH HRP Binanga secara simultan. Hasil penelitian ini sejalan dengan

penelitian yang dilakukan Yitzhak Armando Laheba Willem J.F Alfa
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Tumbuan Djurwati Soepeno menunjukkan citra merek, fitur dan harga
memiliki pengaruh yang signifikan secara bersama terhadap keputusan
pembelian Handphone Samsung.

Harga akan menjadi pertimbangan yang cukup penting bagi konsumen
dalam memutuskan pembeliannya, konsumen akan membandingkan harga
dari produk pilihan mereka dan kemudian mengevaluasi apakah harga
tersebut sesuai atau tidak dengan nilai produk serta jumlah uang harus
dikeluarkan. Konsumen akan merasakan puas apabila harga sesuai dengan
citra merek yang dikonsumsi konsumen. Sehingga harga dan citra merek
berpangaruh positif terhadap keputusan pembelian.

Keterbatasan Penelitian

Keseluruhan rangkaian kegiatan dalam penelitian telah dilaksanakan
sesuai dengan langkah-langkah yang sudah ditetapkan dalam metodologi
penelitian. Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari
kesempurnaan dan masih memiliki kekurangan keterbatasan yang dapat
memungkinkan mempengaruhi hasil penelitian.

Adapun keterbatasan-keterbatasan yang dihadapi peneliti selama
penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah:

a. Dalam menyebarkan angket peneliti tidak mengetahui apakah responden
memberikan kejujuran dalam menjawab setiap pernyataan yang diberikan
sehingga mempengaruhi validitas data yang diperoleh.

b. Peneliti tidak mampu untuk mengontrol semua responden, apakah

responden memang serius atau tidak dalam menjawab kuesioner.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada bab sebelumnya,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Nilai tpjqung > traber (3,180 > 1,684) maka Ho ditolak sehingga H,q
diterima. Berarti terdapat pengaruh variabel harga terhadap keputusan
pembelian pestisida “Akarisida” di UD. RH HRP Binanga secara parsial.

2. Nilai tyjqung > traper (1,904 > 1,684) maka Hp ditolak sehingga H,,
diterima. Berarti terdapat pengaruh variabel citra merek terhadap keputusan
pembelian pestisida “Akarisida’ di UD. RH HRP Binanga secara parsial.

3. Nilai Frjtung > Fraper (12,202 > 3,252) maka Ho ditolak dan H,z diterima,
Dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh antara harga dan citra merek
terhadap keputusan pembelian pestisida ‘Akarisida” di UD. RH HRP

Binanga secara simultan.

73
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran-saran yang dapat diberikan
peneliti sebagai berikut:

1. Kepada perusahaan UD. RH HRP Binanga, disarankan untuk hati-hati
dalam penetapan harga khususnya pada produk pestisida, karena akan
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Disamping itu UD. RH
HRP Binanga juga disarankan untuk menjual produk-produk yang
berkualitas dan merek yang dikenal masyarakat.

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan faktor-faktor lain
yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian seperti pelayanan, lokasi,,
kualitas produk, dan lain sebagainya.

3. Bagi masyarakat, disarankan untuk memahami pentingnya dalam

mengambil keputusan pembelian terhadap harga dan juga citra merek.
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Angket Keputusan Pembelian

Tanggapan Responden

No. Pernyataan SS | S |[KS | TS | STS

1 | Produk pestisida ‘“Akarisida”  sesuali
dengan kebutuhan saya.

2 | Produk pestisida “Akarisida” belum sesuai
kebutuhan saya.

3 | Saya mencari pestisida “Akarisida” yang
sesuai dengan kebutuhan saya.

4 | Saya mencari informasi tentang produk
pestisida “Akarisida”.

5 | Saya mempertimbangkan sebelum
memutuskan untuk membeli  produk
pestisida “Akarisida”.

6 |Saya memilih  produk pestisida
“Akarisida” karena kualitasnya.

7 | Saya membeli produk pestisida
“Akarisida” di UD. RH HRP karena
kualitasnya.

8 | Saya membeli produk pestisida
“Akarisida” di UD. RH HRP Kkarena
banyak pilihan.

9 | Saya merasa puas membeli produk




pestisida “Akarisida” karena kualitasnya.

10

Saya akan melakukan pembelian ulang
produk pestisida “Akarisida” di UD. RH

HRP Binanga.




Angket Harga

Tanggapan Responden

“Akarisida” sesuai dengan kualitasnya.

No. Pernyataan SS | S| KS| TS | STS
1 | Harga Produk pestisida “Akarisida” di
UD. RH HRP sesuai spesifikasinya.

2 | Harga Produk pestisida “Akarisida” di
UD. RH HRP sesuai dengan daya beli
konsumen.

3 | Harga produk pestisida “Akarisida” di UD
RH HRP bersaing dengan merek lain.

4 | UD. RH HRP memberikan diskon untuk
pembelian produk pestisida “Akarisida”.

5 | Keunggulan yang dimiliki  produk
pestisida “Akarisida” di UD RH HRP
mendorong saya untuk membelinya.

6 | Saya membeli produk pestisida




Angket Citra Merek

Tanggapan Responden

“Akarisida” di UD. RH HRP sesuai

dengan harga dan mereknya.

No. Pernyataan SS | S| KS| TS | STS
1 | Merek produk pestisida “Akarisida” di
UD. RH HRP Binanga berkualitas baik.

2 | Merek pestisida “Akarisida” yang ada di
UD. RH HRP Binanga adalah merek
terkenal.

3 | Produk pestisida “Akarisida” di UD. RH
HRP Binanga adalah merek terkenal.

4 | Produk pestisida “Akarisida” di UD RH
HRP kurang di kenal di kalangan para
petani.

5 | Keunggulan produk pestisida “Akarisida”
di UD. RH HRP mendorong saya untuk
membelinya.

6 | Saya membeli produk pestisida




No. HASIL ANGKET VARIABEL X1 (HARGA)
Responden Jumlah
1 2 3 4 5 6
Responden 1 4 4 5 3 4 5 25
Responden 2 4 4 4 3 4 4 23
Responden 3 4 4 3 3 4 4 22
Responden 4 4 5 4 2 4 3 22
Responden 5 5 4 4 2 5 5 25
Responden 6 5 3 5 3 5 5 26
Responden 7 5 5 5 2 4 5 26
Responden 8 3 4 4 3 4 4 22
Responden 9 4 4 4 2 4 5 23
Responden 10 4 4 4 3 4 3 22
Responden 11 4 5 4 2 4 4 23
Responden 12 4 4 4 2 3 4 21
Responden 13 4 4 4 3 4 4 23
Responden 14 5 4 5 2 4 4 24
Responden 15 3 4 2 2 3 3 17
Responden 16 3 3 4 4 5 4 23
Responden 17 5 4 4 2 4 4 23
Responden 18 5 4 4 1 4 4 22
Responden 19 5 5 4 3 4 5 26
Responden 20 4 1 5 2 5 5 22
Responden 21 5 4 4 2 5 5 25
Responden 22 5 5 5 2 5 5 27
Responden 23 3 4 4 3 4 4 22
Responden 24 5 4 4 2 4 4 23
Responden 25 4 5 4 2 4 4 23
Responden 26 4 4 4 2 4 4 22
Responden 27 3 3 4 3 3 4 20
Responden 28 5 3 4 1 3 5 21
Responden 29 5 5 4 4 4 4 26
Responden 30 5 5 4 1 4 5 24
Responden 31 4 3 3 3 3 2 18
Responden 32 5 5 5 5 5 5 30
Responden 33 5 4 4 3 4 4 24
Responden 34 5 4 5 4 4 5 27
Responden 35 4 5 5 3 4 4 25
Responden 36 4 4 5 2 5 5 25




Responden 37 5 5 5 4 5 5 29
Responden 38 4 5 5 3 4 4 25
Responden 39 5 5 5 3 4 4 26
Responden 40 4 5 4 2 4 4 23




HASIL ANGKET VARIABEL X2 (CITRA
No. Responden MEREK) Jumlah
1 2 3 5 6
Responden 1 5 5 4 4 4 22
Responden 2 4 4 4 4 4 20
Responden 3 4 4 4 4 4 20
Responden 4 4 4 4 4 4 20
Responden 5 5 4 5 5 5 24
Responden 6 4 4 4 4 5 21
Responden 7 5 5 5 4 4 23
Responden 8 4 4 4 4 2 18
Responden 9 5 4 4 4 4 21
Responden 10 4 4 4 4 4 20
Responden 11 4 4 4 2 5 19
Responden 12 4 4 4 5 4 21
Responden 13 4 4 4 4 4 20
Responden 14 5 4 4 5 5 23
Responden 15 4 4 3 4 5 20
Responden 16 4 3 4 3 4 18
Responden 17 4 4 4 4 4 20
Responden 18 5 5 4 5 5 24
Responden 19 4 4 4 4 5 21
Responden 20 4 4 5 4 5 22
Responden 21 5 5 5 5 5 25
Responden 22 5 5 5 5 4 24
Responden 23 4 3 4 4 4 19
Responden 24 4 4 4 4 5 21
Responden 25 4 4 4 4 4 20
Responden 26 5 4 4 4 4 21
Responden 27 4 2 1 3 4 14
Responden 28 5 5 5 4 5 24
Responden 29 5 5 5 4 4 23
Responden 30 5 4 4 4 5 22
Responden 31 3 4 4 3 3 17
Responden 32 3 5 3 5 5 21
Responden 33 4 4 4 4 4 20
Responden 34 5 4 5 5 5 24
Responden 35 5 4 5 4 5 23
Responden 36 4 5 5 5 5 24
Responden 37 4 5 5 4 4 22
Responden 38 5 5 4 5 4 23




Responden 39

21

Responden 40

23




HASIL ANGKET VARIABEL Y (KEPUTUSAN PEMBELIAN)

No. Responden Jumlah
1 3 4 5 6 7 8 9 10
Responden 1 5 4 4 4 5 4 5 5 4 40
Responden 2 4 3 3 4 5 4 4 4 5 36
Responden 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
Responden 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 32
Responden 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 39
Responden 6 4 5 5 5 5 4 4 4 4 40
Responden 7 5 4 2 4 5 5 5 4 4 38
Responden 8 5 4 4 2 4 4 4 4 4 35
Responden 9 5 4 4 5 5 4 2 5 5 39
Responden 10 4 2 2 5 5 4 4 4 4 34
Responden 11 4 4 3 3 5 3 4 4 4 34
Responden 12 3 4 4 4 5 4 3 3 3 33
Responden 13 4 4 4 4 4 3 4 4 4 35
Responden 14 4 5 2 4 5 4 4 5 4 37
Responden 15 4 5 4 5 4 2 3 1 2 30
Responden 16 4 3 4 4 4 3 3 4 4 33
Responden 17 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37
Responden 18 4 4 3 5 5 5 4 4 5 39
Responden 19 5 5 4 5 5 5 4 5 5 43
Responden 20 5 4 1 4 4 5 4 5 5 37
Responden 21 5 5 4 5 5 5 5 5 5 44
Responden 22 5 4 4 4 5 5 5 5 5 42
Responden 23 4 5 2 5 5 4 4 4 4 37
Responden 24 4 5 4 5 5 4 4 5 4 40
Responden 25 4 4 3 4 5 3 4 4 5 36
Responden 26 4 4 2 4 4 4 4 4 5 35
Responden 27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
Responden 28 5 5 4 4 5 4 4 5 4 40
Responden 29 4 4 4 4 5 5 4 5 4 39
Responden 30 5 4 4 4 5 2 4 5 5 38
Responden 31 3 4 2 2 3 2 2 2 3 23
Responden 32 5 5 5 4 5 4 5 5 5 43
Responden 33 4 5 4 5 5 4 4 4 4 39
Responden 34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
Responden 35 5 4 4 2 5 5 5 4 4 38
Responden 36 5 4 4 5 4 5 4 5 4 40
Responden 37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
Responden 38 5 5 5 4 5 5 5 5 5 44




Responden 39 4 4 2 4 4 4 4 32
Responden 40 5 5 5 5 5 5 5 45
VARIABEL X1 (HARGA)
Item Alternatif Jawaban Total
Pertanyaan 1 2 3 4 5 | Frekuensi

1 0 0 5 17 18 40
2 1 0 5 20 14 40
3 0 1 2 24 13 40
4 3 17 15 4 1 40
5 0 0 5 26 9 40
6 0 1 3 21 15 40

Frekuensi 4 19 35 112 70 240

Proporsi 0,016666667 | 0,079166667 | 0,145833333 | 0,466666667 | 0,291666667

Proporsi

Komulatif 0,0167 | 0,095833333 0,225 0,6125 | 0,758333333

Zi 2,127241772 | 1,305664526 | 0,755415026 | 0,285840875 | 0,70095142

Densitas 0,041522605 | 0,17010856 | 0,299912515 | 0,382972905 | 0,312045902

Scale Value 2,486383506 | 1,775045839 | -1,33294451 | 0,625261886 | 0,411489102

Transformasi 1,00 1,71 2,15 2,86 3,07




Data Baku Jawaban Responden Pada Hasil Uji Coba Instrumen Tentang Harga

No. Responden NOMOR ITEM TOTAL SKOR
H1 H2 H3 H4 H5 H6
Responden 1 2,86 | 2,86 | 3,07 | 2,15 | 2,86 | 3,07 16,87
Responden 2 2,86 | 2,86 | 2,86 | 2,15 | 2,86 | 2,86 16,45
Responden 3 2,86 | 2,86 | 2,15 | 2,15 | 2,86 | 2,86 15,74
Responden 4 2,86 | 3,07 | 2,86 | 1,71 | 2,86 | 2,15 15,51
Responden 5 3,07 | 2,86 | 2,86 | 1,71 | 3,07 | 3,07 16,64
Responden 6 3,07 | 2,15 | 3,07 | 2,15 | 3,07 | 3,07 16,58
Responden 7 3,07 | 3,07 | 3,07 | 1,71 | 2,86 | 3,07 16,85
Responden 8 2,15 | 2,86 | 2,86 | 2,15 | 2,86 | 2,86 15,74
Responden 9 2,86 | 2,86 | 2,86 | 1,71 | 2,86 | 3,07 16,22
Responden 10 2,86 | 2,86 | 2,86 | 2,15 | 2,86 | 2,15 15,74
Responden 11 2,86 | 3,07 | 2,86 | 1,71 | 2,86 | 2,86 16,22
Responden 12 2,86 | 2,86 | 2,86 | 1,71 | 2,15 | 2,86 15,3
Responden 13 2,86 | 2,86 | 2,86 | 2,15 | 2,86 | 2,86 16,45
Responden 14 3,07 | 2,86 | 3,07 | 1,71 | 2,86 | 2,86 16,43
Responden 15 2,15 | 2,86 | 1,71 | 1,71 | 2,15 | 2,15 12,73
Responden 16 2,15 | 2,15 | 2,86 | 2,86 | 3,07 | 2,86 15,95
Responden 17 3,07 | 2,86 | 2,86 | 1,71 | 2,86 | 2,86 16,22
Responden 18 3,07 | 2,86 | 2,86 1 2,86 | 2,86 15,51
Responden 19 3,07 | 3,07 | 2,86 | 2,15 | 2,86 | 3,07 17,08
Responden 20 2,86 1 3,07 | 1,71 | 3,07 | 3,07 14,78
Responden 21 3,07 | 2,86 | 2,86 | 1,71 | 3,07 | 3,07 16,64
Responden 22 3,07 | 3,07 | 3,07 | 1,71 | 3,07 | 3,07 17,06
Responden 23 2,15 | 2,86 | 2,86 | 2,15 | 2,86 | 2,86 15,74
Responden 24 3,07 | 2,86 | 2,86 | 1,71 | 2,86 | 2,86 16,22
Responden 25 2,86 | 3,07 | 2,86 | 1,71 | 2,86 | 2,86 16,22
Responden 26 2,86 | 2,86 | 2,86 | 1,71 | 2,86 | 2,86 16,01
Responden 27 2,15 | 2,15 | 2,86 | 2,15 | 2,15 | 2,86 14,32
Responden 28 3,07 | 2,15 | 2,86 1 2,15 | 3,07 14,3
Responden 29 3,07 | 3,07 | 2,86 | 2,86 | 2,86 | 2,86 17,58
Responden 30 3,07 | 3,07 | 2,86 1 2,86 | 3,07 15,93
Responden 31 2,86 | 2,15 | 2,15 | 2,15 | 2,15 | 1,71 13,17
Responden 32 3,07 | 3,07 | 3,07 | 3,07 | 3,07 | 3,07 18,42
Responden 33 3,07 | 2,86 | 2,86 | 2,15 | 2,86 | 2,86 16,66
Responden 34 3,07 | 2,86 | 3,07 | 2,86 | 2,86 | 3,07 17,79
Responden 35 2,86 | 3,07 | 3,07 | 2,15 | 2,86 | 2,86 16,87
Responden 36 2,86 | 2,86 | 3,07 | 1,71 | 3,07 | 3,07 16,64
Responden 37 3,07 | 3,07 | 3,07 | 2,86 | 3,07 | 3,07 18,21




Responden 38 2,86 | 3,07 | 3,07 | 2,15 | 2,86 | 2,86 16,87
Responden 39 3,07 | 3,07 | 3,07 | 2,15 | 2,86 | 2,86 17,08
Responden 40 2,86 | 3,07 | 2,86 | 1,71 | 2,86 | 2,86 16,22




VARIABEL X2 (CITRA MEREK)

Item Alternatif Jawaban Total
Pertanyaan 1 2 3 4 5 | Frekuensi
1 0 0 2 22 16 40
2 0 1 2 25 12 40
3 1 0 2 25 12 40
4 4 12 19 5 0 40
5 0 3 25 11 40
6 0 22 16 40
frekuensi 5 15 29 124 67 240
Proporsi 0,020833333 0,0625 | 0,120833333 | 0,516666667 | 0,279166667
Proporsi
Komulatif 0,020833 | 0,083333333 | 0,183333333 0,6375 | 0,795833333
Zi 2,036840782 | 1,382994127 | 0,902734792 | 0,351784345 | 0,826830159
Densitas 0,050121826 | 0,153312814 | 0,265430144 | 0,375005478 | 0,283437797
Scale Value 2,405886137 | 1,839753764 | 1,447800784 | 0,588243887 | 0,356152206
Transformasi 1,00 1,57 1,96 2,82 3,05




Data Baku Jawaban Responden Pada Hasil Uji Coba Tentang Citra Merek

NOMOR ITEM
No. Responden cvi Temz | ems | ems T eve TOTAL SKOR
Responden 1 305 | 305 | 2,82 | 2,82 | 2,82 14,56
Responden 2 282 | 282 | 282 | 282 | 2,82 14,1
Responden 3 282 | 282 | 282 | 282 | 2,82 14,1
Responden 4 282 | 282 | 282 | 282 | 2,82 14,1
Responden 5 305 | 282 | 305 | 305 | 3,05 15,02
Responden 6 282 | 282 | 282 | 2,82 | 3,05 14,33
Responden 7 305 | 306 | 305 | 2,82 | 2,82 14,79
Responden 8 282 | 282 | 282 | 2,82 | 157 12,85
Responden 9 3,05 2,82 2,82 2,82 | 2,82 14,33
Responden 10 2,82 2,82 2,82 2,82 | 2,82 14,1
Responden 11 282 | 282 | 282 | 157 | 3,05 13,08
Responden 12 282 | 282 | 282 | 3,05 | 2,82 14,33
Responden 13 282 | 282 | 282 | 282 | 2,82 14,1
Responden 14 305 | 282 | 282 | 3,05 | 3,05 14,79
Responden 15 282 | 282 | 19 | 2,82 | 3,05 13,47
Responden 16 2,82 19 | 282 | 196 | 2,82 12,38
Responden 17 282 | 282 | 282 | 282 | 2,82 14,1
Responden 18 3,056 | 3,05 2,82 3,05 | 3,05 15,02
Responden 19 282 | 282 | 282 | 2,82 | 3,05 14,33
Responden 20 282 | 282 | 305 | 2,82 | 3,05 14,56
Responden 21 305 | 3,05 | 3,06 | 3,05 | 3,05 15,25
Responden 22 305 | 305 | 3056 | 3,05 | 2,82 15,02
Responden 23 282 | 19 | 282 | 2,82 | 2,82 13,24
Responden 24 282 | 282 | 282 | 2,82 | 3,05 14,33
Responden 25 282 | 282 | 28 | 282 | 282 141
Responden 26 3,05 2,82 2,82 2,82 | 2,82 14,33
Responden 27 2,82 1,57 1 1,9 | 2,82 10,17
Responden 28 3,06 | 3,056 | 3,05 2,82 | 3,05 15,02
Responden 29 3,06 | 3,06 | 3,05 2,82 | 2,82 14,79
Responden 30 3,05 2,82 2,82 2,82 | 3,05 14,56
Responden 31 19 | 282 | 282 | 196 | 1,96 11,52
Responden 32 196 | 305 | 1,9 | 3,05 | 3,05 13,07
Responden 33 282 | 282 | 282 | 282 | 282 14,1
Responden 34 3,05 | 282 | 305 | 305 | 3,05 15,02
Responden 35 305 | 282 | 305 | 2,82 | 3,05 14,79
Responden 36 282 | 305 | 3,05 | 3,05 | 3,05 15,02
Responden 37 2,82 3,05 | 3,05 2,82 | 2,82 14,56




Responden 38 305 | 305 | 282 | 305 | 282 14,79
Responden 39 282 | 305 | 282 | 2,82 | 2,82 14,33
Responden 40 305 | 282 | 305 | 3,05 | 282 14,79




VARIABEL Y (KEPUTUSAN PEMBELIAN)

Item Alternatif Jawaban Total

Pernyataan 1 2 3 4 5 | Frekuensi

1 0 0 2 22 16 40

2 1 10 15 13 1 40

3 0 2 2 24 12 40

4 1 8 5 22 4 40

5 0 3 1 24 12 40

6 0 1 1 12 26 40

7 0 3 4 22 11 40

8 0 2 3 26 9 40

9 1 1 1 21 16 40

10 0 1 2 24 13 40

frekuensi 3 31 36 210 120 400
Proporsi 0,0075 0,0775 0,09 0,525 0,3

Proporsi

Komulatif 0,0475 0,085 0,1675 0,615 0,825
Zi 1,669592577 | 1,372203809 | 0,964091607 | 0,292374896 | 0,934589291
Densitas 0,098992794 | 0,15560879 | 0,250655737 | 0,382250138 | 0,257775274
Scale Value 2,084058819 | 1,830691643 | 1,496452161 | -0,62154494 | 0,312454878
Transformasi 1,00 1,25 1,59 2,46 2,77




Data Baku Jawaban Responden Pada Hasil Uji Coba Instrumen Tentang Keputusan

Pembelian
No. Responden NOMOR ITEM TOTAL
KP1 | KP3 | KP4 | KP5 | KP6 | KP7 | KP8 | KP9 | KP10 | SKOR

Responden 1 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,46 23,38
Responden 2 2,46 | 1,59 | 1,59 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,77 21,02
Responden 3 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 22,14
Responden 4 2,46 | 1,25 | 1,25 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 19,72
Responden 5 2,77 | 247 | 1,59 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,46 20,05
Responden 6 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 23,38
Responden 7 2,77 | 2,46 | 1,25 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 22,17
Responden 8 2,77 | 2,46 | 2,46 | 1,25 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 21,24
Responden 9 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 1,25 | 2,77 | 2,77 22,48
Responden 10 246 | 1,25 | 1,25 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 20,34
Responden 11 246 | 246 | 159 | 159 | 2,77 | 159 | 2,46 | 2,46 | 2,46 19,84
Responden 12 159|246 | 246 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 1,59 | 1,59 | 1,59 18,97
Responden 13 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 1,59 | 2,46 | 2,46 | 2,46 21,27
Responden 14 2,46 | 2,77 | 1,25 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,46 21,86
Responden 15 246 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 1,25 | 1,59 1 1,25 18,01
Responden 16 246 | 159 | 246 | 246 | 2,46 | 159 | 159 | 246 | 2,46 19,53
Responden 17 2,46 | 2,46 | 246 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 22,45
Responden 18 246 | 2,46 | 159 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,77 22,51
Responden 19 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 24,31
Responden 20 2,77 1246 | 1 | 246|246 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 21,92
Responden 21 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 24,62
Responden 22 277 | 246 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 24
Responden 23 2,46 | 2,77 | 1,25 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 21,86
Responden 24 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,46 23,38
Responden 25 2,46 | 246 | 159 | 246 | 2,77 | 159 | 2,46 | 2,46 | 2,77 21,02
Responden 26 246 | 246 | 125 | 246 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,77 21,24
Responden 27 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 22,14
Responden 28 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,46 23,38
Responden 29 246 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,46 23,07
Responden 30 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 1,25 | 2,46 | 2,77 | 2,77 22,17
Responden 31 159 (246 |125|125|159|125|125|125| 1,59 13,48
Responden 32 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,77 24,31
Responden 33 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 23,07
Responden 34 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 22,14
Responden 35 2,77 | 2,46 | 2,46 | 1,25 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,46 2217
Responden 36 2,77 | 2,46 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,46 23,38
Responden 37 246 | 246 | 246 | 246 | 246 | 246 | 2,46 | 2,46 | 2,46 22,14




Responden 38 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,46 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 24,62
Responden 39 246 | 246 | 125|246 | 1,25 | 2,46 | 2,46 | 2,46 | 2,46 19,72
Responden 40 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 | 2,77 24,93




Correlation Harga

Correlations

soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 Total
soal 1  Pearson Correlation 1 ,268 ;396 -,105 ,294 457" 614"
Sig. (2-tailed) 094 011 520 065 003 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
soal 2 Pearson Correlation ,268 1 124 ,090 ,021 ,022 468"
Sig. (2-tailed) ,094 ,448 ,582 ,898 ,894 ,002
N 40 40 40 40 40 40 40
soal_3  Pearson Correlation ,396 124 1 215 533" 591" 759"
Sig. (2-tailed) ,011 ,448 , 184 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
soal_4  Pearson Correlation -,105 ,090 215 1 234 -,031 440"
Sig. (2-tailed) ,520 ,582 ,184 147 ,849 ,005
N 40 40 40 40 40 40 40
soal_ 5  Pearson Correlation 294 ,021 533" 234 1 553" 682"
Sig. (2-tailed) ,065 ,898 ,000 ,147 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
soal 6  Pearson Correlation 457" ,022 591" -,031 553" 1 671"
Sig. (2-tailed) 003 894 000 849 000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
Total Pearson Correlation 614" 468" 759" 440" 682" 671" 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,002 ,000 ,005 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Correlation Citra Merek

Correlations

soal 1 soal 2 soal 3 soal 4 soal 5 soal 6 Total
soal 1  Pearson Correlation 1 287 447" -,198 ;394 233 614"
Sig. (2-tailed) ,073 ,004 221 ,012 ,148 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
soal_2  Pearson Correlation ,287 1 561" -,142 466" ,145 692"
Sig. (2-tailed) ,073 ,000 ,383 ,002 373 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
soal_ 3 Pearson Correlation 447" 561" 1 -,138 ;360 143 723"
Sig. (2-tailed) ,004 ,000 ,395 ,022 ,380 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
soal_4 Pearson Correlation -,198 -,142 -,138 1 ,012 -,379° ,131
Sig. (2-tailed) 221 ,383 ,395 ,944 ,016 421
N 40 40 40 40 40 40 40
soal 5  Pearson Correlation ,394 466" 360 ,012 1 1239 742"
Sig. (2-tailed) ,012 ,002 ,022 ,944 137 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40
soal_6 Pearson Correlation ,233 ,145 ,143 -379° ,239 1 379"
Sig. (2-tailed) ,148 373 ,380 ,016 137 ,016
N 40 40 40 40 40 40 40
Total Pearson Correlation 614" 692" 723" 131 742" 379 1
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 421 ,000 ,016
N 40 40 40 40 40 40 40

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Correlation Keputusan Pembelian

Correlations

soal 1 |[soal 2 |soal 3 |soal 4 |soal 5 |soal 6 |soal 7 |soal 8 [soal 9 | soal 10 | Total
soal_1  Pearson . . - " - " "
) 1 ,346 ,235 ,262 ,070 ,324 | ,460 ,576 ,659 ,526 ,768
Correlation
Sig. (2-tailed) ,029 ,145 ,102 ,668 ,041 ,003 ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_2  Pearson .
) ,346 1| -,057| -,214 -,123| -,031| -,003 ,075 ,077 ,058 ,202
Correlation
Sig. (2-tailed) ,029 727 ,185 ,449 ,849 ,987 ,647 ,635 722 211
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_3  Pearson ” w
) ,235 -,057 1| ,413 ,231 ,235 ,119 ,181 ,145 ,034 | ,456
Correlation
Sig. (2-tailed) ,145 727 ,008 ,151 ,144 ,463 ,265 371 ,833 ,003
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_ 4  Pearson . . s
) ,262 -,214| ,413 1 ,144 ,319 ,076 177 ,181 ,058| ,464
Correlation
Sig. (2-tailed) ,102 ,185 ,008 ,375 ,045 ,641 274 ,264 724 ,003
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_5  Pearson "
) ,070 -,123 ,231 ,144 1 ,294 ,229 ,034 ,222 , 190 ,411
Correlation
Sig. (2-tailed) ,668 ,449 ,151 ,375 ,065 ,155 ,835 ,168 ,239 ,008
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_6 Pearson . . . o x "
) 324 -,031 ,235| ,319 ,294 1 ,293 ,364 | ,418 ,335 | ,616
Correlation
Sig. (2-tailed) ,041 ,849 ,144 ,045 ,065 ,066 ,021 ,007 ,034 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_7  Pearson " . o - o
) ,460 -,003 ,119 ,076 ,229 ,293 1| ,559 ,578 457 ,659
Correlation
Sig. (2-tailed) ,003 ,987 ,463 ,641 ,155 ,066 ,000 ,000 ,003 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_ 8 Pearson ” . - o . o
) ,576 ,075 ,181 177 ,034 ,364 | ,559 1| ,534 411 ,673
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 ,647 ,265 274 ,835 ,021 ,000 ,000 ,008 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_9  Pearson - " - " " "
) ,659 ,077 ,145 ,181 ,222 | ,418 ,578 ,534 1 , 729 ,789
Correlation




Sig. (2-tailed) ,000 ,635 371 ,264 ,168 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
soal_10 Pearson " . - - . -
) ,526 ,058 ,034 ,058 , 190 ,335 | ,457 411 , 729 1| ,644
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 722 ,833 724 ,239 ,034 ,003 ,008 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40
Total Pearson - " " - " - " - "
) , 768 ,202 | ,456 ,464 411 ,616 ,659 ,673 , 789 ,644 1
Correlation
Sig. (2-tailed) ,000 211 ,003 ,003 ,008 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000
N 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Reliabiitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

,618

6

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

,708

5

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

, 785
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Hasil Uji Deskriptif

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean
Harga 40 17,00 30,00 23,6250
Citra_Merek 40 14,00 25,00 21,2000
Keputusan_Pembelian 40 23,00 45,00 37,2500
Valid N (listwise) 40

Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients®

Unstandardized

Coefficients

Standardized

Coefficients

Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta T Sig. Tolerance VIF

1 (Constant) 7,147 5,532 1,292 ,204
Harga ,619 ,231 ,380 2,682 ,011 ,745 1,342
Citra_Merek ,730 ,265 ,390 2,756 ,009 ,745 1,342

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian

Asumsi Dasar

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 40
Normal Parameters™” Mean ,0000000
Std. Deviation 3,12298249

Most Extreme Differences Absolute ,089
Positive ,072

Negative -,089

Test Statistic ,089
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200%¢




Hasil Uji Linearitas Harga Terhadap Keputusan Pembelian

ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Keputus Between (Combined) 405,536 11 36,867 3,661 ,003
an_Pem Groups Linearity 229,066 1 229,066 22,747 ,000
belian * Deviation from
Harga Linearity 176,470 10 17,647 1,752 ,118
Within Groups 281,964 28 10,070
Total 687,500 39
Hasil Uji Linearitas Citra Merek Terhadap Keputusan Pembeian
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Keputus Between (Combined) 407,208 9 45,245 4,843 ,000
an_Pem Groups  Linearity 233,177 1 233,177 24,957 ,000
belian * Deviation from
Citra_Me Linearity 174,031 8 21,754 2,328 ,045
rek Within Groups 280,292 30 9,343
Total 687,500 39




Hasil Uji Heteroskedastisitas

Correlations

Keputusan_ Unstandartized
Harga Citra_Merek Pembelian Residual
pearman' Harga Correlation P =,
1,000 521 5l -,012
s rho Coefficient
Sig. (2-tailed) ,001 ,001 ,943
N 40 40 40 40
Citra_Merek Correlation i =
5211 1,000 ,642 ,047
Coefficient
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 774
N 40 40 40 40
Keputusan_ Correlation . ot -
) ,642 1,000 ,718
Pembelian  Coefficient
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000
N 40 40 40 40
Unstandardi Correlation %
-,012 ,047 ,718 1,000
zed Coefficient .
Residual Sig. (2-tailed) 943 774 ,000
N 40 40 40 40

. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Hasil Koefisisen Determinasi

Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 ,630° ,397 ,365 1,70089 1,994
a. Predictors: (Constant), Citra_Merek, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
Hasil Uji Simultan (Uji F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square Fi Sig.
1 Regression 70,601 2 35,301 12,202 ,000°
Residual 107,043 37 2,893
Total 177,644 39
a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian
b. Predictors: (Constant), Citra_Merek, Harga
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,041 4,466 ,009 ;993
Harga ,846 ,266 457 3,180 ,003
Citra_Merek ,574 ,301 273 1,904 ,065

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian




Tabel r Product Moment

Pada Sig.0,05
N | R N |r N r N r N r N r
1| 0997 |41 | 0.301 81| 0.216 | 121 | 0.177 | 161 | 0.154 | 201 | 0.138
2 0.95 | 42 | 0.297 82| 0.215| 122 | 0.176 | 162 | 0.153 | 202 | 0.137
3| 0.878 |43 | 0.294 83| 0.213 | 123 | 0.176 | 163 | 0.153 | 203 | 0.137
4| 0.811 |44 | 0.291 84| 0.212 | 124 | 0.175 | 164 | 0.152 | 204 | 0.137
5| 0.754 | 45| 0.288 85| 0.211 | 125 | 0.174 | 165 | 0.152 | 205 | 0.136
6| 0.707 | 46 | 0.285 86| 0.21| 126 | 0.174 | 166 | 0.151 | 206 | 0.136
7| 0.666 | 47 | 0.282 87 | 0.208 | 127 | 0.173 | 167 | 0.151 | 207 | 0.136
8| 0.632 |48 | 0.279 88 | 0.207 | 128 | 0.172 | 168 | 0.151 | 208 | 0.135
9| 0.602 |49 | 0.276 89| 0.206 | 129 | 0.172 | 169 | 0.15| 209 | 0.135
10 | 0.576 | 50 | 0.273 90| 0.205| 130 | 0.171 | 170 | 0.15| 210 | 0.135
11| 0553 |51 | 0.271 910204 | 131 | 0.17 | 171 |0.149 | 211 | 0.134
12| 0532 |52 | 0.268 92| 0.203 | 132 | 0.17 | 172 | 0.149 | 212 | 0.134
13| 0.514 | 53 | 0.266 93] 0.202 | 133 |0.169 | 173 | 0.148 | 213 | 0.134
14 | 0.497 | 54 | 0.263 941 0.201 | 134 | 0.168 | 174 | 0.148 | 214 | 0.134
15| 0.482 | 55| 0.261 95 0.2 | 135]0.168 | 175 | 0.148 | 215 | 0.133
16 | 0.468 | 56 | 0.259 96 | 0.199 | 136 | 0.167 | 176 | 0.147 | 216 | 0.133
17 | 0.456 | 57 | 0.256 97 | 0.198 | 137 | 0.167 | 177 | 0.147 | 217 | 0.133
18 | 0.444 | 58 | 0.254 98 | 0.197 | 138 | 0.166 | 178 | 0.146 | 218 | 0.132
19| 0.433 |59 | 0.252 99 | 0.196 | 139 | 0.165 | 179 | 0.146 | 219 | 0.132
20| 0.423 | 60 0.25| 100 | 0.195 | 140 | 0.165 | 180 | 0.146 | 220 | 0.132
21| 0413 |61 | 0.248 | 101 | 0.194 | 141 | 0.164 | 181 | 0.145 | 221 | 0.131
22| 0404 |62 | 0.246 | 102 | 0.193 | 142 | 0.164 | 182 | 0.145 | 222 | 0.131
23| 0.396 | 63| 0.244 | 103 | 0.192 | 143 | 0.163 | 183 | 0.144 | 223 | 0.131
24| 0.388 |64 | 0.242| 104 | 0.191 | 144 | 0.163 | 184 | 0.144 | 224 | 0.131
25| 0.381 | 65 0.24 | 105 | 0.19 | 145| 0.162 | 185 | 0.144 | 225 | 0.13
26| 0374 |66 | 0.239| 106 | 0.189 | 146 | 0.161 | 186 | 0.143 | 226 | 0.13
27 | 0.367 | 67 | 0.237 | 107 | 0.188 | 147 | 0.161 | 187 | 0.143 | 227 | 0.13
28 | 0.361 |68 | 0.235| 108 | 0.187 | 148 | 0.16 | 188 | 0.142 | 228 | 0.129
29| 0.355|69| 0.234| 109 |0.187 | 149 | 0.16 | 189 | 0.142 | 229 | 0.129
30| 0.349 | 70| 0.232| 110 0.186 | 150 | 0.159 | 190 | 0.142 | 230 | 0.129
31| 0.344 |71 0.23 | 111 | 0.185| 151 | 0.159 | 191 | 0.141 | 231 | 0.129
32| 0339 |72| 0.229| 112 |0.184 | 152 | 0.158 | 192 | 0.141 | 232 | 0.128
33| 0.334| 73| 0.227| 113 | 0.183 | 153 | 0.158 | 193 | 0.141 | 233 | 0.128
34| 0329 |74 | 0.226 | 114 |0.182 | 154 | 0.157 | 194 | 0.14 | 234 | 0.128
35| 0.325|75| 0.224| 115|0.182 | 155 | 0.157 | 195 | 0.14 | 235 | 0.127
36 032 | 76| 0.223 | 116 | 0.181 | 156 | 0.156 | 196 | 0.139 | 236 | 0.127
37| 0316 | 77| 0.221| 117 | 0.18 | 157 | 0.156 | 197 | 0.139 | 237 | 0.127
38| 0.312| 78 0.22 | 118 | 0.179 | 158 | 0.155 | 198 | 0.139 | 238 | 0.127
39| 0308|79| 0.219| 119 0.179 | 159 | 0.155 | 199 | 0.138 | 239 | 0.126
40 80| 0.217| 120 | 0.178 | 160 | 0.154 | 200 | 0.138 | 240 | 0.126




T tabel Statistik

DF| 001 0,025 005 |DF| 001 0,025 0,05
1| 25452 12,706 6,314 | 31| 2356 | 2,040 1,696
2 | 6,205 4,303 2020 |32 2352 | 2,037 1,694
3 | 4477 3,182 2353 | 33| 2348 | 2,035 1,692
4 | 3495 2,776 2132 | 34| 2345 | 2032 1,691
5 | 3,163 2,571 2015 | 35| 2342 | 2,030 1,690
6 | 2969 2,447 1,943 | 36| 2339 | 2028 1,688
7 | 2841 2,365 1895 | 37| 2336 | 2026 1,687
8 | 2752 2,306 186 | 38| 2334 | 2024 1,686
9 | 2685 2,262 1833 | 39| 2331 | 2023 1,685
10 | 2634 2,228 1812 |40 | 2320 | 2021 |G
11 | 2593 2,201 1,796 | 41| 2327 | 2020 1,683
12 | 2560 2,179 1,782 | 42| 2325 | 2018 1,682
13 | 2533 2,160 1,771 | 43| 2323 | 2,017 1,680
14 | 2510 2,145 1,761 | 44| 2321 | 2015 1,680
15 | 2,490 2,131 1,753 | 45| 2319 | 2014 1,679
16 | 2473 2,120 1,746 | 46 | 2317 | 2,013 1,679
17 | 2458 2,110 1,740 | 47| 2315 | 2012 1,678
18 | 2445 -2,101 1,734 | 48| 2314 | 2011 1,677
19 | 2433 2,093 1,729 | 49| 2312 | 2010 1,677
20 | 2423 2,086 1,725 [ 50 | 2311 | 2,009 1,676
21| 2414 2,080 1,721 | 51| 2310 | 2008 1,675
22 | 2405 2,074 1,717 [ 52| 2308 | 2,007 1,675
23 | 2,398 2,069 1,714 | 53| 2307 | 2,006 1,674
24 | 2391 2,064 1,711 | 54| 2306 | 2,005 1,674
25 | -2,385 2,060 1,708 | 55| 2304 | 2,004 1,673
26 | 2,379 2,056 1,706 | 56 | 2,303 | 2,003 1,673
27 | 2,373 2,052 1,703 |57 | 2302 | 2,002 1,672
28 | 2,368 2,048 1,701 [ 58| 2301 | 2,002 1,672
29 | 2,364 2,045 1699 |59 | 2300 | 2001 1,617
30 | 2,360 2,042 1,697 | 60 | 2290 | 2,000 1,617




DF 0,01 0,025 0,05 DF 0,01 0,025 0,05
61 -2.298 -2.000 -1.670 81 | -2.284 -1.990 -1.664
62 -2.297 -1.999 -1.670 82 | -2.283 -1.989 -1.664
63 -2.296 -1.998 -1.669 83 | -2.283 -1.989 -1.663
64 -2.295 -1.998 -1.669 84 | -2.282 -1.989 -1.663
65 -2.295 -1.997 -1.669 85 | -2.282 -1.988 -1.663
66 -2.294 -1.997 -1.668 86 | -2.281 -1.988 -1.663
67 -2.293 -1.996 -1.668 87 | -2.281 -1.988 -1.663
68 -2.292 -1.995 -1.668 88 | -2.280 -1.987 -1.662
69 -2.291 -1.995 -1.667 89 | -2.280 -1.987 -1.662
70 -2.291 -1.994 -1.667 90 | -2.280 -1.987 -1.662
71 -2.290 -1.994 -1.667 91 | -2.279 -1.986 -1.662
72 -2.289 -1.993 -1.666 92 | -2.279 -1.986 -1.662
73 -2.288 -1.993 -1.666 93 | -2.278 -1.986 -1.661
74 -2.287 -1.993 -1.666 94 | -2.278 -1.986 -1.661
75 -2.287 -1.992 -1.665 95 | -2.277 -1.985 -1.661
76 -2.286 -1.992 -1.665 96 | -2.277 -1.985 -1.661
77 -2.285 -1.991 -1.665 97 | -2.277 -1.985 -1.661
78 -2.285 -1.991 -1.665 98 | -2.276 -1.984 -1.661
79 -2.285 -1.990 -1.664 99 | -2.276 -1.984 -1.660
80 -2.284 -1.990 -1.664 100 | -2.276 -1.984 -1.660

Sumber: SPSS 22




Lampiran 8

F Tabel statistik (Level Signifikansi 0,05)

df 1 2 3 4 5 df 1 2 3 4 5

1 161,448 | 199,500 | 215,707 | 224,583 | 230,162 | 31 | 4,160 | 3,305 | 2,911 | 2,679 2,523
2 18,513 | 19,000 | 19,164 | 19,247 | 19,290 | 32 | 4,149 | 3,295 | 2901 | 2,668 2,512
3 10,128 | 9,552 9,277 9,117 9,013 | 33 | 4,139 | 3,285 | 2,892 | 2,659 2,503
4 7,709 6,944 6,991 6,388 6,256 | 34 | 4,130 | 3,275 | 2,883 | 2,650 2,494
5 6,608 5,786 5,409 5,192 5,060 | 35 | 4,131 | 3,267 | 2,874 | 2,641 2,485
6 5,987 5,143 4,757 4,534 4,387 | 36 | 4,128 2,872 | 2,634 2,477
7 5,991 4,737 4,347 4,120 3,972 | 37 | 4126 2,869 | 2,626 2,470
8 5,318 4,459 4,066 3,838 3,687 | 38 | 4098 | 3,245 | 2,852 | 2,619 2,463
9 5,117 4,256 3,863 3,633 3,482 | 39 | 4,091 | 3,238 | 2,845 | 2,612 2,456
10 4,965 4,103 3,708 3,478 3,326 | 40 | 4,085 | 3,232 | 2,839 | 2,606 2,449
11 4,844 3,982 3,587 3,357 3,204 | 41 | 4079 | 3,226 | 2,833 | 2,600 2,443
12 4,747 3,885 3,490 3,259 3,106 | 42 | 4,073 | 3,220 | 2,827 | 2,594 2,438
13 4,667 3,806 3,411 3,179 3,025 | 43 | 4,067 | 3,214 | 2,822 | 2,589 2,432
14 4,600 3,739 3,344 3,112 2,958 | 44 | 4062 | 3,209 | 2,816 | 2,584 2,427
15 4,543 3,682 3,287 3,056 2,901 | 45 | 4057 | 3,204 | 2,812 | 2,579 2,422
16 4,494 3,634 3,239 3,007 2,852 | 46 | 4,052 | 3,200 | 2,807 | 2,574 2,417
17 4,451 3,592 3,197 2,965 2,810 | 47 | 4047 | 3,195 | 2,802 | 2,570 2,413
18 4,414 3,555 3,160 2,928 2,773 | 48 | 4,043 | 3,191 | 2,798 | 2,565 2,409
19 4,381 3,522 3,127 2,895 2,740 | 49 | 4,038 | 3,187 | 2,794 | 2,561 2,404
20 4,351 3,493 3,098 2,866 2,711 | 50 | 4,034 | 3,183 | 2,790 | 2,557 2,400
21 4,325 3,467 3,072 2,840 2,685 | 51 | 4,030 | 3,179 | 2,786 | 2,553 2,397
22 4,301 3,443 3,049 2,817 2,661 | 52 | 4,027 | 3,175 | 2,783 | 2,550 2,393
23 4,279 3,422 3,028 2,795 2,640 | 53 | 4,023 | 3,172 | 2,779 | 2,546 2,389
24 4,260 3,403 3,009 2,776 2,621 | 54 | 4,020 | 3,168 | 2,770 | 2,543 2,386
25 4,242 3,385 2,991 2,759 2,603 | 55 | 4,016 | 3,165 | 2,773 | 2,540 2,383




26 4,225 3,360 2,975 2,743 2,587 | 56 | 4,013 | 3,162 | 2,769 | 2,537 2,380
27 4,210 3,354 2,960 2,728 2,572 | 57 | 4,010 | 3,159 | 2,766 | 2,534 2,377
28 4,196 3,340 2,947 2,714 2,558 | 58 | 4,007 | 3,156 | 2,764 | 2,531 2,374
29 4,183 3,328 2,934 2,701 2,545 | 59 | 4,004 | 3,153 | 2,761 | 2,528 2,371
30 4,171 3,316 2,922 2,690 2,534 | 60 | 4001 | 3,150 | 2,758 | 2,525 2,368

Sumber: SPSS 22
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